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ABSTRAK 
 
Fajriyah, Nurul. 2019. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 Temanggung, 
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Pembimbing Skripsi : 
Dr. Lilik Sriyanti, M. Si.   
Banyak perilaku yang terjadi pada siswa yang bertentangan dengan nilai 
moral, agama, sosial dan norma hidup. Kenakalan remaja terjadi akibat tidak 
maksimalnya bimbingan religiusitas di sekolah. Religiusitas siswa tidak terlepas 
dari peran guru agama Islam. Membina religiusitas siswa, diperlukan strategi yang 
tepat dan sesuai dengan kondisi siswa yang dibimbingnya. Pembinaan yang 
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas ini 
sangatlah penting. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan 
strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa 
muslim di SMP N 2 Temanggung, (2) mendeskripsikan kendala-kendala yang 
dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa 
muslim di SMP N 2 Temanggung, (3) mendeskripsikan solusi yang dilakukan 
oleh guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kendala yang dihadapinya. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan penelaahan 
dokumen. Data yang disajikan dalam bentuk verbal bukan dalam bentuk angka. 
Informan yang diwawancari adalah siswa muslim, guru PAI,  dan kepala sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan strategi guru  
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim di SMP N 
2 Temanggung sebagai berikut: (1) strategi guru PAI dalam meningkatkan 
religiusitas siswa melalui discovery learning, problem based learning, inquiry, 
dan projeck based learning, pengembangan pembelajaran PAI melalui kegiatan 
keagamaan Islam bimbingan rohani, pembiasaan sholat dhuha, kelas tahfid juz 30, 
kajian kitab kuning, pesantren kilat, kunjungan ke panti asuhan, pondok pesantren 
dan makam walisongo. (2) kendala yang dihadapi oleh guru berupa faktor intern, 
diantaranya terbatasnya waktu pembelajaran di kelas, siswa yang kurang disiplin 
untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, dan pembiasaan sholat jum’at di 
sekolah. Faktor ekstern, seperti latar belakang keluarga yang tidak agamis, tidak 
ditunjangnya pendidikan agama di luar sekolah, serta pengaruh negatif teknologi. 
(3) solusi yang dilakukan dalam menangani kendala tersebut adalah pelaksanaan 
program mentoring, evaluasi, memaksimalkan bimbingan rohani, bimbingan 
BTQ, dan membangun kerja sama kolaborasi dengan siswa lain, wali kelas dan 
orang tua. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Maju mundurnya suatu bangsa, kelompok sosial, maupun negara 
tergantung dari berkembangnya pendidikan dalam bangsa tersebut. 
Pendidikan menjadi kebutuhan pokok, karena melalui pendidikanlah akan 
muncul generasi yang cerdas yang bisa memajukan bangsa.    
Siswa terutama siswa SMP merupakan seseorang yang berada pada 
masa perkembangan ke arah kedewasaan. Tahap perkembangan siswa 
tersebut di sekolah mulai dari aspek psikologis, fisik hingga memiliki 
kemampuan menemukan hal-hal baru yang selama ini tidak bisa ditemukan di 
rumah. Namun seringkali ada anak-anak bersikap tidak sesuai aturan, baik 
terhadap aturan di sekolah (tata tertib) maupun terhadap aturan yang berlaku 
di masyarakat. 
Remaja merupakan generasi muda yang menjadi asset Negara dan 
merupakan tumpuan harapan bagi masa depan Bangsa dan Negara maupun 
agama. Maka sudah menjadi kewajiban orang tua, pendidik (guru), 
pemerintah, dan kita semua untuk mempersiapkan generasi muda yang 
berwawasan luas dan berakhlak baik serta bertanggungjawab secara moral. 
Kini tuntutan pendidikan semakin meningkat. Untuk itu ada 
pendidikan dan pembinaan moral terhadap remaja sebagai penerus Bangsa 
agar memiliki akhlak yang baik dan bertanggungjawab. Namun pada 
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kenyataannya, semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
membuat remaja lebih sensitif dalam menanggapi hal itu. Pada akhirnya tidak 
sedikit remaja yang terjerumus ke hal-hal yang bertentangan dengan nilai-
nilai moral, norma agama, norma sosial serta norma hidup di masyarakat oleh 
karena itu remaja akan cenderung mempunyai tingkah laku yang tidak wajar 
dalam arti melakukan tindakkan yang tidak pantas. Sebagai contoh media 
massa, dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
waktu singkat, informasi tentang peristiwa-peritiwa, pesan, pendapat, berita, 
ilmu pengetahuan dan lain sebagainya dengan mudah diterima. Oleh karena 
itu media massa seperti surat kabar, TV, film, majalah mempunyai perananan 
penting dalam proses trasnformasi nilai-nilai dan norma-norma baru terhadap 
remaja. Mereka cenderung mencoba atau meniru apa yang dilihat dan 
ditontonya. Tayangan adegan kekerasan dan adegan yang menjurus ke 
pornografi, ditengarai sebagai penyulut perilaku agresif remaja, dan 
menyebabkan terjadinya pergeseran moral pergaulan, serta meningkatkan 
terjadinta berbagai pelanggaran norma susila (Dwi Narwoko & Suyanto, 
2007: 96). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara (UU 
Sistem Pendidikan Nasional, No 20, 2003). Dalam pendidikan, suasana dan 
3 
 
proses pembelajaran adalah suatu hal yang paling berpengaruh terhadap 
pengembangan potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negaranya. 
Pendidikan dapat dipandang sebagai proses penting untuk memenuhi 
janji kemerdekaan. Pendidikan yang berkualitas akan mencetak generasi masa 
depan yang juga berkualitas. Sebagai contoh, pada 1960-an, Korea Selatan 
masih menjadi Negara berkembang yang tidak diperhitungkan. Namun saat 
ini, Korea Selatan menjadi Negara industri yang diperhitungkan dalam 
percaturan global. Korea Selatan tidaklah mungkin bisa mengejar 
ketetinggalan tanpa kerja keras lewat sector pendidikan. Masih banyak contoh 
lain yang menunjukkan bahwa pendidikan adalah kunci kemajuan sebuah 
Bangsa. Kemajuan bangsa Eropa merupakan efek dari Reinessance ( zaman 
pembaruan Eropa) yang mendorong kebebasan berpikir. Selanjutnya, 
muncullah masyarakat terdidik yang mendorong kemajuan bangsa Eropa 
(Chatib dan Munir, 2012: 12). Dengan begitu, pendidikan menjadi suatu 
usaha yang nyata dalam mewujudkan cita-cita bangsa untuk mencetak 
generasi berkualitas yang dapat memajukan suatu bangsa. 
Begitupun berbicara mengenai kebijakan, Pemerintah Indonesia harus 
mampu merencanakan serta merealisasikan kebijakan-kebijakan positif 
berkenaan dengan pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah satu 
upaya untuk mengantarkan peserta didik menuju kepada proses kedewasaan 
dalam berbagai aspek (Nur Azizah, 2015:33). Sesuai dengan Undang-undang 
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Republik Indonesia No. 20 pasal 3 tahun 2003 tentang Dasar, Fungsi, dan 
Tujuan Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (UU-RI Sistem Pendidikan Nasional, 2003: 4). 
 
Dalam hal ini, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengawali 
kerjanya sebagai kepala pemerintah Kabinet Indonesia Bersatu jilid II 
mengangkat isu tentang pendidikan karakter bangsa sebagai pilar 
pembangunan. (Sardiman, 2010, http://www.infodiknas.com/pendidikan-
karakter-dan-peran-pemerintah.html, 25 Maret 2019) Pendidikan karakter 
dapat dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai 
kebaikan pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupannya, sebagai anggota masyarakat dan warganegara yang 
religius, nasionalis, produktif, dan kreatif. Diantara nilai-nilai karakter 
terpenting yang harus ditanamkan adalah nilai religius, yakni sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pihak-pihak yang berlainan paham dan keyakinan, serta 
hidup rukun dengan umat beragama lain (Tim Dosen PAI UM Universitas 
Negeri Malang, 2013: 7). Menurut Paul Suparno, nilai religius merupakan 
salah satu nilai-nilai hidup yang harus ditanamkan dalam diri siswa susuai 
dengan jenjang pendidikan masing-masing (Nurul Zuriah, 2008: 39). 
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Religiusitas  adalah satu sistem yang kompleks dari kepercayaan 
keyakinan dan sikap-sikap dan upacara-upacara yang menghubungkan 
individu dengan satu kesatuan keberadaan atau kepada sesuatu yang bersifat 
ketuhanan. Religiusitas ialah suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif, 
yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama (being 
religious). Religiusitas meliputi pengetahuan agama, keyakinan agama, 
pengamalan ritual agama, pengalaman agama, perilaku (moralitas) agama, 
dan sikap keagamaan (Jalaluddin, 2005: 15). 
Nilai religius menjadi penting karena saat ini kehidupan peserta didik 
tidak hanya hidup dalam lingkungan homogen yang hanya paham satu agama 
akan tetapi di Indonesia sendiri mengakui adanya beberapa agama yaitu 
Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Khatolik. Oleh karena itulah penanaman 
nilai religius sesuai dengan keyakinan masing-masing peserta didik dengan 
memberikan bimbingan sangatlah penting. 
Lembaga pendidikan (sekolah) memberikan bimbingan kepada siswa 
baik di dalam kelas maupun diluar kelas terutama pada pendidikan agama. 
Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan memberikan 
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak (Jalaluddin, 
2005:232). Pendidikan agama biasanya diartikan pendidikan yang materi 
bahasanya berkaitan dengan keimanan, ketaqwaan, akhlak, dan ibadah 
kepada Tuhan (Abuddin Nata, 2012:208). Dengan demikian pendidikan 
agama berkaitan dengan pembinaan sikap mental spiritual yang selanjutnya 
dapat mendasari tingkah laku manusia berbagai bidang kehidupan. 
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Guru dalam proses pendidikan memegang peranan yang sangat 
penting. Terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui 
pengembangan kepribadian siswa. Peran guru dalam proses belajar mengajar 
lebih ditekankan untuk merancang baerbagai sumber dan fasilitas agar bisa 
dimanfaatkan oleh siswa untuk mendalami pengetahuan. Guru diharapkan 
memiliki strategi yang tepat agar siswa dapat belajar secara kondusif dan 
memahami tujuan pendidikan. 
Strategi pembelajaran merupakan suatu teknik penyajian yang harus 
dimiliki guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa 
dengan tujuan pelajaran yang disampaikan dapat mudah dipahami dengan 
baik oleh siswa. Memilih strategi pembelajaran perlu dilakukan berdasarkan 
pada kesesuaian materi yang akan disampaikan. Sehingga dapat membantu 
meningkatkan keaktifan dan kreatifitas belajar siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung dan mencapai tujuan yang telah dirancang. 
Salah satu upaya guru pendidikan agama Islam dituntut untuk 
melakukan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang menarik perhatian 
siswa sehingga mereka memiliki semangat untuk mendalami agamanya. 
Salah satu pendekatan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
diantaranya adalah menyusun dan memilih strategi kegiatan pembelajaran, 
baik di dalam maupun di luar kelas. Strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (Abdul Majid, 2012: 
129). Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
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siswa dan kondisi lingkungan, maka tujuan pembelajaran akan mudah dicapai 
oleh guru terutama dalam penanaman nilai-nilai religiusitas siswa terhadap 
agamanya. 
SMP N 2 Temanggung merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Pertama Negeri yang ada di Kabupaten Temanggung. SMP N 2 Temanggung 
telah mengukir prestasi sebagai sekolah dengan rata-rata nilai tertinggi Ujian 
Nasional selama 25 tahun dan mengukir prestasi di tingkat Provinsi, Nasioal, 
bahkan Internasional. Sekolah ini juga tidak berlatar belakang agama namun 
tercermin suasana keagamaan yang tidak kalah jauh dengan yang berlatar 
belakang agama. Padahal pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada 
di SMP N 2 Temanggung tidak jauh berbeda dengan sekolah Negeri pada 
umumnya, yakni hanya 3 jam pelajaran dalam seminggu. Materi yang ada 
pun merupakan satu kesatuan yang utuh antara materi ibadah, qur’an hadits, 
akhlak, sejarah kebudayaan Islam yang tergabung menjadi satu nama 
pelajaran yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Adanya fenomena siswi putri yang berhijab dalam jumlah yang 
banyak, pembiasaan sholat fardhu, sholat dhuha, jamaah sholat juma’at, infak 
jum’at, tadarus al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran, hafalan do’a, 
hafalan Juz ‘Amma, bimbingan membaca al-Qur’an dan kegiatan keagamaan 
lainnya seperti jamaah sholat “Idul Adha, pembagian daging qurban, 
pesantren kilat, mujadahan bersama, dan lain-lain. Adapun program unggulan 
dari SMP N 2 Temanggung dalam bentuk kegiatan kelas Tahfid Juz 30, 
kajian kitab kuning, kunjungan ke pondok pesantren, kunjungan ke panti 
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asuhan, dan kunjungan ke makam wali songo. Hal ini melatarbelakangi 
keinginan penulis untuk mengetahui lebih jauh, bagaimana strategi guru 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim, 
sehingga para siswa menjalankan ibadah keagamaan yang didasari oleh 
kesadaran dan kemauan dari para siswannya, bukan merupakan paksaan dari 
gurunya. 
Dengan demikian dari berbagai uraian diatas, peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 
Temanggung”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
Religiusitas siswa muslim di SMPN 2 Temanggung? 
2. Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan Religiusitas siswa muslim di SMPN 2 Temanggung?  
3. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam mengatasi hambatan yang dihadapinya dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim di SMPN 2 Temanggung? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan Religiusitas siswa muslim di SMPN 2 Temanggung. 
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2. Untuk mengetahui faktor penghambat yang dihadapi guru pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan Religiusitas siswa muslim di SMPN 2 
Temanggung. 
3. Untuk mengetahuisolusi yang dilakukanoleh guru pendidikan agama 
Islam dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dilaluinya yang 
berkaitan dengan  peningkatkan Religiusitas siswa muslim di SMPN 2 
Temanggung. 
D. Manfaat penelitian. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis  
maupun secara praktis sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan baru dalam bidang pendidikan terutama dalam pendidikan agama 
siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan bagi sekolah yang dapat dijadikan dasar untuk 
mengambil kebijakan sekolah khususnya dalam meningkatkan 
religiusitas siswa dan sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengimplementasikan kegiatan peningkatan religiusitas siswa. 
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b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk melaksakan 
kebijakan dalam meningkatkan pendidikan agama Islam melalui 
pembelajaran di kelas dalam hal meningkatkan religiusitas pada siswa. 
c. Bagi siswa 
Dengan adanya penelitian ini, siswa mampu meningkatkan 
pendidikan agama Islam melalui pengetahuan dan mampu mengamalkan 
kegiatan nilai-nilai religius di sekolah, agar menjadi siswa yang 
bermoral. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan bagi peneliti 
berikutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam 
mengenai topik dengan fokus serta setting yang lain sehingga 
memperkaya temuan penelitian ini. 
E. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah pengertian dan salah penafsiran pada judul 
diatas, perlu penulis jelaskan sesuai dengan interpretasi yang dimaksudkan: 
1. Strategi  
Strategi pada awalnya digunakan untuk kepentingan militer saja, 
tetapi kemudian berkembang ke berbagai bidang yang berbeda seperti 
strategi bisnis, olahraga, catur, ekonomi, pemasaran, perdagangan, 
manajemen strategi dan pendidikan. Sedangkan dalam kamus Psikologi, 
strategi adalah : 
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a. Prosedur yang diterima dan dipakai dalam suatu upaya untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu, seperti pemecahan suatu masalah. 
b. Satu metode umum untuk memecahkan permasalahan permasalahan 
(Kartono, 2000: 488). 
Menurut penelitian disini strategi adalah cara atau taktik yang 
digunakan guru dalam meningkatkan keagamaan siswa dan siswa mampu 
menerapkan dengan baik.  
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Pendidik adalah sebutan lain dari seorang guru. Guru adalah suatu 
jabatan profesional yang memiliki peranan dan kompetensi profesional 
(Hamalik, 1991:9). Menurut Asdiqoh (2013:17) Guru adalah orang yang 
bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Penulis 
menyimpulkan bahwa guru adalah seorang pendidik yang memiliki peran 
yang sangat penting dan tanggung jawab yang sangat besar dalam 
mencerdaskan kehidupan anak didik. 
Sedangkan Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan siswa untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai ajaran yang telah ditetapkan (E. Mulyasa, 2005). 
Jadi, guru pendidikan agama Islam meruapakan orang yang 
melakukan kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar 
terhadap siswanya untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi muslim 
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yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara. 
Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah mata 
pelajaran Agama Islam sebagai proses penyampaian informasi dalam 
rangka pembentukan insan yang beriman dan bertaqwa agar manusia 
menyadari kedudukannya, tugas, dan fungsinya di dunia dengan selalu 
memelihara hubungannya dengan Allah, diri sendiri, masyarakat, dan 
alam sekitar serta bertanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu mata pelajaran yang 
dijadikan kurikulum wajib untuk dipelajari oleh seluruh peserta didik 
yang beragama islam di SMPN 2 Temanggung. 
3. Religiusitas  
Menurut Nourcholis (dalam Sahlan, 2011: 42), agama bukanlah 
sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat dan membaca do’a. Agama 
lebih dari itu, yakni keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji yang 
dilakukan demi memperoleh ridha atau perkenan Allah.  
Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok, 2008: 77-78) 
mengatakan bahwa terdapat lima dimensi dalam religiusitas, yaitu : 
a. Dimensi Keyakinan atau Ideologis 
Dimensi keyakinan adalah tingakatan sejauh mana seseorang 
menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya 
kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka.  
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b. Dimensi Praktik Agama atau Ritualistik 
Dimensi praktik agama yaitu tingkatan sejauh mana seseorang 
mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur 
yang ada dalam dimensi ini mencakup pemujaan. Ketaatan, serta hal-
hal yang lebih menunjukkan komitmen seseorang dalam agama yang 
dianutnya. 
c. Dimensi Pengalaman atau Eksperiensial 
Dimensi pengalaman adalah perasaan-perasaan atau 
pengamalan yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya merasa 
dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa doanya 
dikabulkan, diselamatkan oleh Tuhan, dan sebagainya. 
d. Dimensi Pengetahuan Agama atau Intelektual 
Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang 
menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-
ajaran agamanya. Paling tidak seseorang yang beragama harus 
mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, hukum 
Islam, dan pemahaman terhadap kaidah-kaidah keilmuan Islam. 
e. Dimensi Konsekuensi  
Yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana seseorang 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. 
Misalnya mengunjungi orang yang sakit, menolong orang yang 
sedang kesulitan, mendermakan hartanya, dan lain-lain. 
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Berdasarkan penegasan secara konseptual diatas maka secara 
operasioanal yang peneliti teliti ialah hal yang berkaitan dengan ritual, 
pengetahuan dan pengamalan siswa pada siswa muslim SMP N 2 
Temanggung yang diwujudkan dalam bentuk proses pembelajaran 
yang berorientasi pada internalisasi dan pengembangan nilai-nilai 
religius serta pengamalan nilai-nilai religius. 
F. Kajian Pustaka 
Dari berbagai penelitian yang peneliti ketahui, pembahasan yang 
berkaitan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian Tyas Akbar Gumilar (2013), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 
berjudul “Usaha Guru PAI dalam Meningkatan Religusitas Siswa 
Melalui Pendekatan Multiple Intelligences Siswa Kelas VII SMP Islam 
Terpadu Alam Nurul Islam Yogyakarta”. Fokus penelitian ini adalah 
usaha guru PAI dalam meningkatan religusitas siswa melalui pendekatan 
Multiple Intelligencessiswa kelas VII SMP Islam Terpadu Alam Nurul 
Islam Yogyakarta. Sedangkan penelitian yang peneliti teliti berfokus 
pada strategi guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim di 
SMPN 2 Temanggung. Penelitian ini juga menggunakan metode yang 
sama yaitu kualitatif. 
2. Penelitian Nurrotun Nangimah (2018), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, yang berjudul “ Peran 
Guru PAI dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa SMA N 1 
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Semarang” penelitian ini membahas mengenai peran guru pai dalam 
pendidikan karakter religius siswa SMA. Sedangkan dalam skripsi ini, 
peneliti meneliti strategi guru PAI dalam meningkatkan religiusiatas 
siswa SMP dan menggunakan metode yang sama. 
3. Penelitian Uswatun Hasanah (2014), yang berjudul Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Mewujudkan Budaya Religius di UPTD 
SMKN 02 Boyolangu Tulungagung, IAIN Tulungagung. Skripsi ini sama-
sama membahas tentang stategi guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan religiusitas siswa nya dan menggunakan metode yang 
sama yaitu kualitatif. Perbedaan penelitian karya Uswatun dengan 
peneliti adalah pada perbedaan objeknya juga mengenai fokus 
penelitiannya. Karya Uswatun ini kajiannya membahas tentang 
mewujudkan budaya religiusitas sekolah. 
Berdasarkan data dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian terdahulu kajiannya memfokuskan pada sisi religiusitas nya saja. 
Pada penelitian saya ini fokus kajiannya mengenai analisis strategi guru 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan religiusitas siswa dan objek 
yang di teliti berbeda. 
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G. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar urut-urutan sistematika penelitian penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan yang merupakan gambaran secara umum dari penelitian 
ini, yaitu mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian,penegasan istilah,kajian pustaka,  dan sistematika penulisan. 
Bab II Merupakan teori-teori tentang Strategi guru PAI dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim di SMP N 2 Temanggung. 
Bab III Metode Penelitian, gambaran umum tentang SMP N 2 Temanggung. 
Bab IV Data penelitian dan analisis tentang Strategi guru PAI dalam 
meningkatkan religiusitas siswa muslim di SMP N 2 Temanggung. 
Bab V Kesimpulan dari seluruh uraian yang telah dikemukakan dan 
merupakan jawaban terhadap permasalahan yang terkandung dalam penelitian 
ini, yang terdiri dari: kesimpulan, saran dan kata penutup. 
Bagian akhir dari penelitian ini meliputi: daftar pustaka, lampiran-lampiran 
dan daftar riwayat pendidikan peneliti. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Istilah strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer yang 
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 
memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak 
digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh 
kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang 
manajer atau pimpinan perusahaan yang menginginkan keuntungan dan 
kesuksesan yang besar akan menerapkan suatu strategi dalam mencapai 
tujuannya, seorang pelatih tim basket akan menentukan strategi yang 
dianggap tepat untuk dapat memenangkan suatu pertandingan. Begitu juga 
seorang guru yang mengharapkan hasil baik dalam proses pembelajaran 
akan menerapkan suatu strategi agar hasil belajar siswanya mendapat 
prestasi yang terbaik. 
Istilah strategi berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” dalam 
bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata 
stratos (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego 
berarti merencanakan (to plan) Abdul Majid (2014: 3). 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dikemukakan 
bahwa strategi adalah suatu pola yang direncakan dan terapkan secara 
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sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan . Strategi mencakup 
tujuan kegiatan, siapa yang terlihat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses 
kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. 
Haidir dan Salim (2012: 97) Kata strategi seringkali diartikan 
dengan teknik atau metode. Pemaknaan terhadap strategi itu dapat 
dilakukan secara sempit maupun luas. Pengertian secara sempit, strategi 
identik dengan metode atau teknik, yaitu cara menyampaikan pesan 
(message) dalam hal ini materi pelajaran kepada audience (peserta didik) 
yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah 
ditetapkan. Sedangkan apabila diartikan secara luas, strategi dapat 
mencakup antara lain; 1) metode, 2) pendekatan, 3) pemilihan sumber-
sumber (termasuk media yang digunakan dalam belajar), 4) 
pengelompokan audience atau peserta didik, dan 5) pengukuran 
keberhasilannya (Haidir dan Salim, 2012: 100). Syaiful Bahri Djamarah 
(2005:2) juga berpendapat sama bahwa strategi merupakan cara atau 
metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dengan demikian, kata strategi adalah berkaitan dengan cara, 
taktik atau metode untuk melakukan sesuatu. 
Menurut kamp dalam Abdul Majid (2012: 129) strategi adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik 
agar tujuan pemebelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Kemudian Abudin Nata (2009: 215). Mendefinisikan strategi 
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pembelajaran pada intinya adalah kegiatan yang terencana secara 
sistematis yang ditujukan untuk menggerakkan peserta didik agar mau 
melakukan kegiatan belajar dengan kemauan dan kemampuannya sendiri. 
Agar kegiatan pembelajaran tersebut berjalan dengan lancar, maka 
seorang guru harus menetapkan hal-hal yang berkaitan tujuan yang 
diarahkan pada perubahan tingkah laku, pendekatan yang demokratis, 
terbuka, adil dan menyenangkan, metode yang dapat menumbuhkan 
minat, bakat, inisiatif, kreativitas, imajinasi dan inovasi, serta tolok 
keberhasilan yang ingin dicapai.  
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 
tindakan) termasik penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran. Selanjutnya, 
Djamarah dalam Riyanto (2010: 131) menjelaskan sebagai berikut : 
“Bahwa secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 
telah ditentukan. Berkaitan dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan pendidik dengan anak didik dalam 
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan”. 
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Dick dan Carey juga menjelaskan bahwa strategi  pembelajaran 
adalah semua komponen materi/paket pengajaran dan prosedur yang 
digunakan untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 
pengajaran. Secara operasional pengertian strategi pembelajaran 
sebagaimana yang telah dirumuskan Slameto dalam Riyanto (2010: 132),  
bahwa strategi pembelajaran mencakup jawaban atas pertanyaan : 
a. Siapa melakukan apa dan menggunakan alat apa dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan ini menyangkut peranan sumber, 
penggunaan bahan, dan alat-alat bantu pembelajaran. 
b. Bagaimana melaksanakan tugas pembelajaran yang telah 
memberikan hasil yang optimal. Kegiatan ini menyangkut metode 
dan teknik pembelajaran. 
c. Kapan dan dimana kegiatan pembelajaran dilaksanakan serta berapa 
lama kegiatan tersebut dilaksanakan didefinisikan (hasil analisis) 
sehingga tugas tersebut dapat dilaksanakan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari berbagai perspektif tersebut, 
bahwa strategi pembelajaran dapat dideskripsikan suatu rancangan atau 
rencana yang disusun oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Untuk mencapai atau menjalankan rencana tersebut dibutuhkan suatu 
metode, yang disebut dengan metode pembelajaran. Sedang untuk 
mengimplementasikan suatu metode pembelajaran dibutuhkan tekhnik 
pembelajaran. Seorang pendidik yang melaksankan tekhnik pembelajaran 
memiliki gaya pembelajaran masing-masing. Misalnya, ada pendidik 
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memiliki gaya humoris, dan ada pula pendidik memiliki gaya serius tapi 
santai dan ada juga pendidik memiliki gaya serius dari awal pembelajaran 
sampai akhir pembelajaran. Dalam memandang atau sudut pandang 
pendidik terhadap proses pembelajaran disebut dengan pendekatan 
pembelajaran. 
2. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran Konstruktivisme 
Konstruktivisme merupakan salah satu perkembangan model 
pembelajaran mutakhir yang mengedepankan sktivitas peserta didik 
dalam setiap interaksi edukatif untuk dapat melakukan eksplorasi dan 
menemukan pengetahuannya sendiri. Kontruktivisme menganggap 
bahwa semua peserta didik memiliki gagasan atau pengetahuan 
tentang lingkungan dan peristiwa (gejala) yang terjadi di lingkungan 
sekitarnya, meskipun gagasan atau pengetahuan ini seringkali naif 
atau juga miskonsepsi (Khairudin, 2007: 197) 
b. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
CTL adalah merupakan model pembelajaran yang mengaitkan 
antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata yang 
berkembang dan terjadi di lingkungan sekitar peserta didik sehingga 
dia mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar 
dengan kehidupan sehari-hari. 
 
 
22 
 
c. Model Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 
yang bermakna kepada peserta didik (Shaleh, 2011: 12). Keterpaduan 
dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, 
aspek kurikulum dan aspek pembelajaran. 
d. Model pembelajaran Aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan 
(PAIKEM) 
Model PAIKEM merupakan singkatan dan Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Istilah Aktif, 
maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun 
makna dan pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan maupun 
pengalaman oleh peserta didik sendiri. Inovatif, dimaksudkan dalam 
pembelajaran diharapkan peserta didik dapat memunculkan ide-ide 
baru atau inovasi-inovasi positif yang dapat mendukung pemahaman 
peserta didik terhadap suatu pelajaran tertentu. Kreatif, memiliki 
makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses 
mengembangkan kreatifitas peserta didik, karena pada dasarnya setiap 
individu memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah 
berhenti. Sedangkan istilah Menyenangkan dimaksudkan bahwa 
proses pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yang 
menyenangkan dan mengesankan. 
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e. Model Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Proyek, adalah kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai proses 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas-aktivitas 
peserta didik untuk menghasilkan produk dengan menerapkan 
keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan 
mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman 
nyata. Produk yang dimaksud adalah hasil proyek dalam bentuk 
desain, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya, dan 
lain-lain. Pendekatan ini memperkenankan peserta didik untuk bekerja 
secara mandiri maupun berkelompok dalam menghasilkan produk 
nyata.  
f. Model Pembeajaran Pembelajaran penemuan (Discovery Learning) 
adalah pembelajaran untuk menemukan konsep, makna, dan hubungan 
kausal melalui pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik. Tiga ciri utama belajar menemukan yaitu: (1) 
mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada 
peserta didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru 
dan pengetahuan yang sudah ada 
g. Model Pembelajaran Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based 
Learning) adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata 
dalam kehidupan sehari-hari (otentik) yang bersifat terbuka (open-
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ended) untuk diselesaikan oleh peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, 
keterampilan sosial, keterampilan untuk belajar mandiri, dan 
membangun atau memperoleh pengetahuan baru. Pembelajaran ini 
berbeda dengan pembelajaran konvensional yang jarang menggunakan 
masalah nyata atau menggunakan masalah nyata hanya di tahap akhir 
pembelajaran sebagai penerapan dari pengetahuan yang telah 
dipelajari. Pemilihan masalah nyata tersebut dilakukan atas 
pertimbangan kesesuaiannya dengan pencapaian 
kompetensidasar(Avisha,2017,http://abiavisha.blogspot.com/2017/02/
bahan-ajar-model-model-pembelajaran.html, 16 September 2019). 
Sedangkan Menurut Made Wena (2011, 7) beberapa strategi 
pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
1) Strategi pengorganisasian adalah cara untuk membuat urutan 
(sequencing) dan mensitensis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur, 
dan prinsip yang berkaitan suatu isi pembelajaran. 
2) Strategi pengelolaan berkaitan dengan penetapan kapan suatu 
strategi atau komponen strategi dapat dipakai dalam suatu situasi 
pembelajaran. 
3) Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan 
dalam upaya mengatasi situasi yang baru. 
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4) Strategi Pembelajaran Ranah Motorik 
Pembelajaran praktik lebih ditekankan dalam strategi 
pembelajaran ranah motorik ini. Melalui kegiatan pembelajaran 
praktik, siswa akan dapat menguasai keterampilan kerja secara 
optimal. 
5) Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif 
Strategi pembelajaran ini diharapkan dapat menantang para 
siswa untuk menghasilkan suatu yang kreatif sebagai rekreasi atau 
pencerminan pemahamannya terhadap masalag/topik yang dijaki. 
6) Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. 
Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk 
kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
7) Strategi Pembelajaran Berbasis Komputer 
Pembelajaran berbasis komputer adalah pembelajaran yang 
menggunakan komputer sebagai alat bantu. Melalui pembelajaran ini 
bahan ajar disajikan melalui media komputer sehingga kegiatan 
belajar mengajar menjadim lebih menarik dan menantang bagi siswa. 
Dengan rancangan pembelajaran komputer yang bersifat interaktif, 
maka akan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
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8) Strategi pembelajaran berbasis elektronik (E-learning) 
 On-line learning merupakan suatu sistem atau proses untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar jarak jauh melalui aplikasi 
web dan jaringan internet. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
berbagai macam strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas. Pada dasarnya semua strategi pembelajaran 
memiliki tujuan yang sama yaitu mempermudah proses belajar mengajar dan 
mencapai tujuan pembelajaran, hanya saja cara penyajiannya yang berbeda-
beda. 
3. Komponen Strategi Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk 
mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi komponen-
komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan 
evaluasi, Anisatul Mufarokah (2009: 43). Untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, perlu adanya pengorganisasian semua komponen-komponen yang 
ada sehingga dapat saling kerja sama dan dapat menghasilkan suatu yang 
berkesinambungan. 
Sebelum guru melangkah pada proses pembelajaran di kelas tentunya 
harus merencanakan proses pembelajaran yang akan dilakukannya. Kegiatan-
kegiatan melaksanakan perencanaan diantaranya meliputi menentukan tujuan, 
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menulis silabus serta rencana pembelajaran (RPP), menentukan topik bahsan 
serta alokasi waktu, dan menentukan sumber media pembelajaran. Adanya 
perencanaan pembelajaran ini akan memberikan keuntungan bagi guru, 
diantaranya menurut Wina Sanjaya (2008: 51) adalah sebagai berikut : 
a) Melalui sistem perencanaan yang matang, guru akan terhindar dari 
keberhasilan secara untung-untungan, dengan demikian pendekatan 
sistem memiliki daya ramal yang kuat tentang keberhasilan suatu proses 
pembelajaran, karena perencanaan disusun untuk mencapai hasil yang 
optimal. 
b) Melalui sistem perencanaan yang sistematis, setiap guru dapat 
menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi 
sehingga dapat menentukan berbagai strategi yang bisa dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
c) Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai langkah 
dalam memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada untuk 
ketercapaian tujuan. 
 
B. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Guru 
Dalam paradigma Jawa, guru berasal dari kata “gu” dan “ru” yang 
berarti “digugu dan ditiru”. Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru 
memiliki seperangkat ilmu yang memadai, yang karenanya memiliki 
wawasan dan pandangan yang luas dalam melihat kehidupan ini, dikatakan 
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ditiru (diikuti) karena guru memiliki kepribadian yang utuh, yang karenannya 
segala tindak tanduknya patut dijadikan panutan dan suri teladan oleh peserta 
didiknya (Abdul Mujib, 2006. Cet.1: 90). 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala 
menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian 
tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukkan 
pula bahwa orang tua tidak mungkin  menyerahkan anaknya kepada 
sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat guru. 
Di negara-negara Timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh 
masyarakat. Orang India dahulu, menganggap guru itu sebagai orang suci dan 
sakti. Di Jepang, guru disebut sensei, artinya “yang lebih dahulu lahir”, “yang 
lebih tua”. Di Inggris, guru dikatakan “teacher”dan di Jerman “der Lehrer”, 
keduannya beararti “pengajar”. Akan tetapi kata guru sebenarnya bukan saja 
mengandung arti “pengajar”, melainkan juga “pendidik”, baik di dalam 
maupun di luar sekolah. Ia harus menjadi penyuluh masyarakat (Zakiah 
Daradjat, 2014: 39-40). 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 
bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri, dan disiplin ( E. Mulyasa, 2008:37). Seorang guru haruslah 
memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, 
29 
 
sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam 
pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang 
yang dikembangkan. Tidak hanya itu, guru juga harus mematuhi berbagai 
peraturan dan tata tertib secara konsisten, karena mereka bertugas untuk 
mendisiplinkan para peserta didik di sekolah terutama dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya 
sendiri.  
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah penidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. Yaitu berupa bimbingan anak didik agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh serta menjadikan ajara agama Islam itu sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 
akhirat kelak (Zakiah Daradjat, 2014:86). 
Pendidikan agama Islam memiliki karakteristik tersendiri. 
Karakteristik tersebut sangat berbeda jika dibandingkan dengan mata 
oelajaran lain. Mata pelajaran PAI tidak hanya berdampak pada kehidupan di 
dunia, tetapi juga kehidupan akhirat. Karena itu PAI merupakan bagian 
terpenting dalam kehidupan. Agama menjadi pemandu dalam hidup di dunia 
dan di akhirat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan 
umat manusia makan internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap 
pribadi menjadi sebuah keniscayaan. Pendidikan agama dapat ditempub 
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melalui pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. 
Melalui pendidikan agama Islam diharapkan menghasilkan manusia 
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat (Zakiah Daradjat, 2014:2). 
Manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia diharapkan tangguh 
dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam 
pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional maupun global. 
Tujuan dari pendidikan agama Islam yaitu untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi (Achmad Patoni, 2004:33). Melihat tujuan 
pendidikan agama Islam tersebut, guru agama mempunyai peranan penting  
guna ikut menentukan pertanggung jawaban moral bagi peserta didik. 
Menurut Zakiah Daradjat (2004: 5), tugas guru pendidikan agama Islam 
adalah sebagai berikut : 
a) Tugas Pengajaran (Guru Sebagai Pengajar) 
Sepanjang sejarah keguruan, tugas guru yang tradisional adalah 
mengajar. Karenanya sering orang salah duga, bahwa tugas guru 
hanyalah semata-mata mengajar. Bahkan masih banyak diantara guru 
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sendiri yang beranggapan demikian atau tampak masih dominan dalam 
karier besar sebagai guru, sehingga dua tugas lainnnya menjadi 
terselisihkan atau terabaikan. 
Sebagai seorang pengajar, guru bertugas membina perkembangan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Guru mengetahui bahwa pada pada 
akhir setiap satuan pelajaran kadang-kadang hanya terjadi perubahan dan 
perkembangan pengetahuan saja. Dengan kata lain, bahwa kemungkinan 
besar selama proses belajar-mengajar hanya tercapai perkembangan di 
bagaian minat. Sedang efek dan transfernya kepada keseluruhan 
perkembangan sikap kepribadian berlangsung di kuar situasi belajar-
mengajar itu sendiri. 
b) Tugas Bimbingan (Guru Sebagai Pembimbing) 
Guru sebagai pembimbing memiliki peran penting dalam 
pendidikan. Sifat khas anak seperti ketidaktahuan (kebodohan), 
kedangakalan dan kurang penagalaman, telah mengundang guru untuk 
mendidik dan membimbing mereka, sesungguhnya anak itu mempunyai 
“dorongan” untuk mrnghilangkan sifat-sifat demikian dengan tenaganya 
sendiri atau menurut kuasannya, disamping bantuan yang diperoleh dari 
orang dewasa (guru) melalui pendidikan. 
c) Tugas Administrasi 
Guru juga bertugas sebagai tenaga administrasi, bukan berarti 
sebagai kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola 
(manajer) interaksi nelajar-mengajar. Meskipun masalah pengelolaan ini 
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dapat di pisahkan dari amsalah mengajar dan bimbingan, tetapi tidak 
seluruhnya dapat dengan mudah diidentifikasi.  
Sesungguhnya ketiga hal itu saling berhubungan dan tidak 
terpisahkan dari menangjar itu sendiri. 
 
C. Religiusitas  
1. Pengertian Religiusitas 
Religiusitas merupakan sebuah konsep yang luas dan cenderung 
sulit untuk dijelaskan secara definitif. Penjelasannya cenderung berada 
dalam keterkaitannya dengan istilah “agama”. Memang tidak bisa 
dipungkiri bahwa antara “religiusitas” dan “agama” memiliki keterkaitan 
yang erat secara etimologis karena keduanya berasal dari bahasa Latin 
yang sama, religio atau religare, yang berarti mengumpulkan atau 
mengikat (Kahmad, 2002: 13). 
Sedangkan menurut Reyes G.M (2006:12), religiusitas berasal dari 
kata latin religere, yang berarti berhubungan kembali dengan sumber yang 
lebih mendalam. Mengukur seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh 
keyakinan, seberapa banyak pelaksanaan ibadah dan aqidah, dan seberapa 
dalam penghayatan atas agama yang dianutnya sehingga religiusitas dapat 
diartikan sebagai kualitas keagamaan (Fuad Nashori, 2002:11).   
Menurut Harun Nasution dalam Jalaludin mengemukakan adanya 
perbedaan pengetian agama berdasarkan asal kata nya, yaitu al-Din, religi 
(relegare, religare), dan agama. Al-Din (semit) berarti undang-undang 
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atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti 
mengusai, menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan 
dari kata religi (Latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca. 
Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari 
a=tidak: gam: pergi mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat atau 
diwarisi turun temurun (Jalaluddin, 2005:12). 
Agama menurut Nasution dalam Jalaludin mengandung arti ikatan 
yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud berasal dari 
suatu kekuatan yang lebih tinggi dari amnusia sebagai kekuatan gaib yang 
yak dapat ditangkap dengan pancaindera, namun mempunyai pengaruh 
besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari (Jalaluddin, 2005: 
12). 
Kematangan beragama terlihat dari kemampuan seseorang untuk 
memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama 
yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Ia menganut suatu agama 
karena menurut keyakinannya agama tersebutlah yang terbaik. Karena itu, 
ia berusaha menjadi penganut yang baik. Keyakinan itu ditampilkannya 
dalam sikap dan tingkal laku keagamaan yang mencerminkan ketaatan 
terhadap agamanya (Jalaluddin, 2005: 119). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
adalah proses seseorang dalam memahami dan menghayati suatu ajaran 
agama, yang mana akan mengarahkan dirinya untuk hidup & berperilaku 
sesuai dengan ajaran yang dianutnya. Dalam hal ini mencakup aspek-
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aspek yang bersifat teologi (keyakinan), pengetahuan keagamaan, serta 
pengalaman/praktik keagamaan. 
Dapat disimpulkan bahwa makna yang terdapat dalam istilah-
istilah diatas pada umumnya agama itu mempunyai aturan-aturan dan 
kewajiban-kewajiban yang harus ditaati dan dilaksanakan oleh semua 
orang yang memeluk agama tersebut. Diamana semua itu harus berfungsi 
untuk mengikat seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama 
manusia, dan alam.  
Agama adalah hubungan antara makhluk dengan Khalik (Tuhan) 
yang berwujud ibadah yang dilakukan dalam sikap kesehariannya. Aerti 
agama secara detail bahwa agama sebagai suatu sistem credo (tata 
keyakinan) atas adanya Yang Maha Mutlak dan suatu sistem norma (tata 
kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan 
dengan alam sekitarnya, sesuai dengan tata keimanan dan tata peribadatan 
tersebut (Ghufron & Risnawita, 2010: 167). 
Dari istilah agama maka muncullah istilah religiusitas. Anshori 
membedakan antara agama atau religi dengan religiusitas. Jika agama 
menujuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan 
kewajiban, maka religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah 
dihayati oleh seseorang dalam hati. Dister juga berpendapat senada dengan 
Anshori, yang mengartikan religiusitas sebagai keberagamaan karena 
adanya internalisasi agama kedalam diri seseorang, Monks dkk, juga 
memaknai keberagamaan itu sebagai keterdekatan yang lebih tinggi dari 
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manusia kepada Yang Maha Kuasa dimana itu memberikan rasa aman 
(Rinawira S, 2014:169). Semakin manusia mengakui adanya Tuhan dan 
kekuasaan-Nya, maka akan semakin tinggi tingkat religiusitasnya. 
2. Dimensi Religiusitas 
Perilaku religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam Muhyani 
2012: 65) disebutkan ada 5 macam dimensi, yaitu: 
a. Dimensi keyakinan (belief), berisi seperangkat yang terpusat pada    
keyakinan adanya Allah. Kepercayaan kepada Allah ini selanjutnya 
melahirkan seperangkat keyakinan yang berkaitan dengan alam ghaib 
dan alam nyata. Sebagai contoh misalnya tentang konsep penciptaan 
alam, penciptaan manusia dan adanya roh dalam manusia. Begitu pula 
tentang alam lain yang akan menjadi tempat kembalinya manusia 
kelak. Dimensi ini pula umumnya memberikan muatan-muatan yang 
bercorak doktrinal. 
b. Dimensi peribadatan atau praktek agama (practical). Dimensi ini 
merupakan refleksi langsung dari dimensi pertama. Ketika agama 
menkonsepsikan adanya Allah yang menjadi pusat penyembahan, 
disebut juga dimensi praktek agama atau peribadatan (ritual). Semua 
bentuk peribadatan itu tidak lain merupakan sarana untuk melestarikan 
hubungan manusia dengan Allah, lestarinya hubungan ini akan 
berakibat pada terlembaganya agama itu secara permanen. 
c. Dimensi pengalaman dan penghayatan (the experiential 
dimensions/religious feeling) adalah bentuk respon kehadiran Tuhan 
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yang dirasakan oleh seseorang atau komunitas keagamaan. Respon 
kehadiran Tuhan dalam diri seseorang atau komunitas keagamaan 
tercermin pada adanya emosi keagamaan yang kuat. Terdapat rasa 
kekaguman, keterpesonaan dan hormat yang demikian melimpah. 
d. Dimensi pengamalan dan konsekuensi (the consequential 
dimensions/religious effect) ini berupa pelaksanaan secara konkrit dari 
tida dimensi diatas. Pengalaman adalah bentuk nyata dari semua 
perbuatan manusia yang disandarkan kepada Tuhan. Hidup dalam 
pengertian ini merupakan pengabdian yang sepenuhnya diabdikan 
kepada Tuhan. Komitmen seorang pemeluk suatu agama akan nampak 
dari dimensi ini. 
e. Dimensi pengetahuan agama (intellectual). Dimensi ini memuat 
konsep-konsep yang terdapat dalam suatu agama, baik berkaitan 
dengan sistem keyakinan, sistem norma dan nilai, mekanisme 
peribadatan, dan bagaimana caranya seorang beragama memiliki 
penghayatan yang kuat terhadap agamanya. Dimensi ini akan sangat 
mendukung bagi munculnya kesadaran keagamaan dalam diri 
seseorang yang beragama. 
Berdasarkan uraian diatas tentang dimensi religiusitas yang 
dikemukakan oleh Glock dan Stark dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
yang diwujudkan dalam kehidupan, semata-mata terbentuk melalui satu 
kesatuan dimensi yang saling berkesinambungan. 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penilitian 
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi 
(Nana Syaodih Sukmdinata, 2010: 52). Pengertian lain tentang metode 
penelitian adalah jenjang ataupun tahapan yang harus dilalui dalam proses 
penelitian (Imam Gunawan, 2004, 1). Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian merupakan tahapan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan masalah yang dihadapi secara sistematis. 
Penelitian tentang Strategi Guru Pendidikan Islam dalam 
Meningkatkan Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 Temanggung 
merupakan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang menggunakan 
metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian lapangan ( field 
research), yaitu data langsung diambil dari SMP N 2 Temanggung. 
Pendekatan deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang digunakan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena atau kejadian yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alami ataupun rekayasa manusia (Imam 
Gunawan, 2004:112). Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.  Dalam hal ini 
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gambaran dari kejadian yang ada tersebut merupakan gambaran kejadian 
yang berkaitan dengan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 Temanggung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan dan ditanyakan. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada 
masalah-masalah aktual sebagaimana saat penelitian itu berlangsung 
(Sugiyono, 2012: 172).    
B. Lokasi  Penelitian 
Lokasi penelitian yang dijadikan kajian penyususnan skripsi ini adalah 
SMP Negeri 2 Temanggung, yang terletak di Jalan Gerilya Kowangan Kec. 
Temanggung Kab. Temanggung Kode Pos 56218. 
C. Sumber Data 
Salah satu pertimbangan dalam menentukan suatu masalah penelitian 
adalah adanya atau ketersediaan sumber datanya. Menurut (Suharsini 
Arikunto, 2013: 172) sumber data dalam penelitian kualitatif ialah subjek dari 
mana data diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data dapat dibedakan menjadi 
2 yaitu: 
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh di lapangan langsung 
dari sumbernya dalam hal ini sumber utamanya adalah guru pendidikan 
agama Islam, Kepala sekolah/ wakil kepala sekolah serta siswa muslim 
SMP N 2 Temanngung. 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penunjang yang dikumpulkan oleh 
peneliti sendiri sebagai penunjang sumber primer. Dalam penelitian ini 
yang termasuk dalam data sekunder diantaranya adalah dokumentasi 
penelitian baik berupa profil sekolah, data warga sekolah, data siswa 
muslim, serta kegiatan-kegiatan kegamaan Islami dalam menunjang 
peningkatan religiusitas siswa muslim di SMP N 2 Temanngung. 
Yaitu data-data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak 
lain yang meliputi dokumen-dokumen resmi, buku-buku atau hasil 
penelitian. Data sekunder diperoleh dengan mewawancarai siswa yang 
beragama Islam, Guru Pendidikan agama Islam, Kepala sekolah/wakil 
kepala sekolah, serta dokumen-dokumen dari sekolah SMP N 2 
Temanggung. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2012: 224). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriftif 
yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan 
observasi dan wawancara serta menggunakan data kepustakaan. Jenis 
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penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan mengungkap, dan 
menjelaskan (Sukmadinata, 2010:40). 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dikehendaki sesuai 
dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan (Joko Subagyo, 2006: 63). Observasi 
yang dilakukan peneliti ini bersifat langsung, dalam artian peneliti berada 
bersama objek yang diselidiki. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti bersifat langsung dalam 
artian peneliti berada bersama objek yang diteliti. Pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti di SMP N 2 Temanggung mencakup tentang 
bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengajar siswa 
baik didalam maupun diluar kelas akan tetapi peneliti tidak ikut dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut. Tidak hanya fokus pada pendidiknya 
saja, akan tetapi peneliti juga mengamati kegiatan dan pergaulan sosial 
yang dilakukan oleh siswa muslim di sekolah tersebut.  
b. Interview (Wawancara) 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi 
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang 
diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua 
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orang atau lebih, dimana keduannya berperilaku sesuai dengan status dan 
peranan mereka masing-masing (Nurul Zuhriah, 2006: 179). 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti disini lebih bersifat 
kepada wawancara tak terstruktur. Menurut S. Margono dalam (Nurul 
Zuhriah, 2006: 180) disebutkan bahwa wawancara tak terstruktur lebih 
bersifat informal. Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, 
keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara 
bebas kepada subjek. Wawancara seperti ini bersifat luwes dan biasannya 
direncanakan agar sesuai dengan subjek dan suasana pada saat 
wawancara dilaksankan. 
Penggunaan teknik wawancara yang bersifat tak struktur ini 
diharapkan mampu memberikan kebebasan dalam berpendapat kepada 
informan sehingga mampu dan luwes dan jujur apa adanya sesuai dengan 
keadaan terhadap strategi yang diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim di SMP N 2 
Temanngung. 
Beberapa pihak yang akan di wawancarai oleh peneliti berkaitan 
dengan penelitian yang berjudul strategi guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim di SMP N 2 Temanggung 
sebagai berikut: 
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1. Guru Pendidikan Agama Islam 
Fokus utama dalam skripsi ini adalah mengenai strategi guru 
pendidikan agama Islam, oleh karena itu informan pertama yang 
menjadi objek wawancara adalah guru PAI itu sendiri.  
2. Kepala sekolah 
Informan kedua adalah kepala sekolah. Wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada kepala sekolah berfungsi untuk mengecek 
dan menguji keabsahan/kebenaran data yang diperoleh dari upaya-
upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam hal ini kebijakan kepala 
sekolah untuk meningkatkan religiusitas siswa nya (khususnya siswa 
muslim) baik melalui kegiatan keagamaan sekolah maupun 
pembiasaan budaya sekolah. 
3. Siswa Muslim 
Wawancara kepada siswa yang beragama muslim dilakukan 
untuk menguji sejauh mana tingkat keabsahan data yang diperoleh 
dari sumber-sumber diatas terutama mengenai strategi yang 
dilakukan oleh guru pendidikan agama islam, dalam hal ini akan 
diambil secara acak dari beberapa siswa muslim  yang berada di 
bangku kelas VII, VIII, dan IX. 
4. Guru  
Wawancara kepada salah satu guru yang akrab dengan guru 
pendidikan agama Islam bertujuan untuk menguji apakah strategi 
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yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam benar adanya 
atau dilakukan sebagaimana mestinya. 
c. Dokumentasi  
Sugiyono, (2010: 85) metode dokumentasi adalah metode yang 
berdasarkan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan 
(seperti; catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan dan lain-lain), 
berbentuk gambar (seperti; foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain), dan 
berbentuk karya (seperti; karya seni berupa gambar, patung, film, dan 
lain-lain). 
Metode ini peneliti gunakan untuk memeroleh data tentang 
gambaran umum SMPN 2 Temanggung, keadaan para guru, pengurus, 
peserta didik, dan sebagainya). Langkah yang peneliti tempuh adalah 
melihat dokumen-dokumen yang ada untuk melengkapi atau mendukung 
data yang sudah ada yang berkaitan dengan strategi dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim. 
E. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti perlu menguji 
keabsahan data dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau 
data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 
diteliti (Sugiyono, 2012: 268).  
Untuk menguji validitas data penelitian ini, peneliti menerapkan 
metode triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
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sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu (Sugiyono, 2012: 273). 
Teknik triangulasi ini yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber 
data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode 
dan sumber perolehan data. Selain melalui wawancara dan observasi, peneliti 
bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi 
dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara  itu akan menghasilkan 
bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 
(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai 
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh 
kebenaran handal. 
Langkah yang peneliti tempuh adalah melakukan croosceck dengan 
narasumber (informan) yang berbeda yang terkait dengan strategi guru dalam 
meningkatkan religiusitas siswa muslim di SMPN 2 Temanggung, kemudian 
peniliti simpulkan agar mendapatkan keabsahan data yang benar-benar valid. 
F. Analisis Data  
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 
paling penting dalam penyesuaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang 
telah terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, 
menjadi data yang  mati dan tidak tersembunyi. Oleh karena itu, analisis data 
ini untuk memberikan arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data. 
Adapun tujuan utama dari analisi data ialah untuk meringkas data dalam 
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bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan 
antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji (Moh. Kasiram, 2010: 119-
120). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan prinsip-prinsip deskriptif (Sukardi, 2009:86). Aktivitas dalam 
analisis data pada penelitian ini terdiri dari empat komponen yang inheren, 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
a. Pengumpulan Data 
Merupakan proses pencarian data yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan/observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari catatan 
tersebut peneliti perlu membuat catatan refleksi yang merupakan catatan 
dan peneliti sendiri berisi komentar, kesan, pendapat dan penafsiran 
terhadap fenomena yang ditemukan. 
b.  Reduksi Data 
Merupakan proses pemilihan, perumusan dan perhatian pada 
penyederhanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) 
yang terinci sistematis pada pokok-pokok yang penting agar lebih mudah 
dikendalikan. Laporan kegiatan ini merupakan proses seleksi/pemilihan, 
pemfokuskan/pemusatan penelitian, penyederhanaan, abstraksi dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. 
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c. Penyajian  Data 
Sajian data adalah mengorganisasikan data yang sudah direduksi. 
Diberikan dalam bentuk narasi, kalimat yang disusun logis dan sistematis 
mengacu pada rumusan masalah. 
d. Penarikan Data 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir atas pola-pola atau 
konfigurasi tertentu dalam penelitian ini, sehingga menggambarkan 
secara utuh terhadap seluruh  rangkaian kegiatan penelitian. 
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BAB IV 
PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Latar Belakang dan Objek Penelitian    
1. Profil Sekolah 
a. Nama Sekolah  : SMP NEGERI 2 TEMANGGUNG  
b. NPSN   : 20321472 
c. Alamat Sekolah  : Jalan Gerilya Kowangan Kec. Temanggung 
Kab. Temanggung Kode Pos 56218 
d. Telepon  : (0293) 491383 
e. Akreditasi  : “A” 
f. Kurikulum  : 2013 
g. Tahun Beoperasi : 1960 
 
2. Sejarah Singkat 
Sebelum SMP N 2 Temanggung berdiri, disekitar tanah seluas 4157 
m2 berdiri sebuah gedung yang dibangun oleh Belanda yang digunakan 
untuk Sekolah Rakyat (S R) dan 3 buah gedung yang digunakan untuk 
Sekolah Guru B (SGB) tahun 1950 s.d tahun 1960. Dipimpin oleh kepala 
sekolah bernama : Raden Tjokrowardoyo (alm). Dimana dalam pendidikan 
ini semua siswa di asrama selama 3 tahun (setingkat dengan SMP), dengan 
ikatan Dinas maka terciptalah guru-guru yang dapat mengajar di Sekolah 
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Rakyat (S R) di Kabupaten Temanggung. Kemudian pada tahun 1960 
SGB dihibahkan untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten 
Temanggung ini yang no. 2, maka pada tanggal 25 Mei 1960 
berdirilahSMP NEGERI 2 TEMANGGUNG  
3. Visi dan Misi Sekolah 
Dalam mengelola lembaga pendidikan, tentunya dibutuhkan peta yang 
mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuannya, dalam hal ini yang 
dimasudkan adalah visi-misi dalam sebuah lembaga pendidikan. Hal ini 
bertujuan agar pengelolaan lembaga pendidikan berjalan secara efektif dan 
efisien mencapai tujuan yang diharapkan. Begitupun dengan SMP N 
Temanggung ini telah merumuskan beberapa visi-misi lembaga 
pendidikannya sebagai berikut : 
a. Visi : TERWUJUDNYA INSAN CENDEKIA YANG BERTAQWA, 
CINTA TANAH AIR DAN BANGSA, BERPRESTASI DAN 
BERWAWASAN LINGKUNGAN 
b. Misi :  
1) Menerapkan Ajaran Agama Dalam Kehidupan Sehari-Hari 
2) Menanamkan Cinta Tanah Air Dan Bangsa Melalui Pelaksanaan 
Tri Satya Dan Dasa Dharma 
3) Menumbuhkembangkan Rasa Percaya Diri Siswa 
4) Mengembangkan Potensi Diri Siswa Secara Maksimal 
5) Meningkatkan Prestasi Akademik Non Akademik 
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6) Membekali Siswa Berbagai Ketrampilan Hidup Agar Dapat 
Berwirausaha 
7) Menyelenggarakan Pendidikan Dalam Lingkungan Yang Aman 
Dan Nyaman 
8) Melestarikan Fungsi Lingkungan, Mencegah Pencemaran, Dan 
Kerusakan Lingkungan.  
c. 18 Pilar Sekolah Berkarakter 
1. Religius  
2. Jujur 
3. Toleransi 
4. Disiplin 
5. Kerja Keras 
6. Kreatif 
7. Mandiri 
8. Demokratis 
9. Rasa Ingin Tahu 
10. Semangat Kebangsaan 
11. Cinta Tanah Air 
12. Menghargai Prestasi 
13. Bersahabat/Komunikatif 
14. Cinta Damai 
15. Gemar Membaca 
16. Peduli Lingkungan 
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17. Peduli Sosial 
18. Tanggung Jawab 
d. Ektrakulikuler Siswa Muslim 
1) Kelas Tahfid  
2) BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 
3)  Tilawah dan Tartil 
 
4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
a. Kepala Sekolah 
 
 Jabatan 
Nama 
Jenis 
Kela-
min 
Usia 
Pend
. 
Akhi
r 
Mas
a 
Kerj
a L P 
1
. 
Kepala 
Sekolah 
Drs.Muhammad Bani Sukron, 
M.Pd, i. 
L  54 S2 32 
2
. 
Wakil Kepala 
Sekolah 
Mat Ansori, S.Pd L  51 S1 25 
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b. Guru 
Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
No. Guru 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan sesuai 
dengan tugas mengajar 
Jumlah guru dengan latar 
belakang pendidikan yang 
TIDAK sesuai dengan tugas 
mengajar 
Jumlah 
D1/D2 
D3/ 
Sarmu
d 
S1/D4 S2/S3 D1/D2 
D3/ 
Sarmu
d 
S1/D4 S2/S3 
1. IPA   6      6 
2. Matematika   4      4 
3. Bahasa Indonesia   4      4 
4. Bahasa Inggris   5 1     6 
5. 
Pendidikan 
Agama 
  3     1 4 
6. IPS  1 4      5 
7. Penjasorkes   2      2 
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8. Seni Budaya   2      2 
9. PKn   1    1  2 
10. TIK/Keterampilan  1 1  1    3 
11. BK  1 2      3 
12. Lainnya:. B.Jawa   1      1 
 Jumlah   3 35 1 1  1 1 42 
 
c. Tenaga Kependidikan : Tenaga Pendukung 
No. Tenaga pendukung 
Jumlah tenaga pendukung dan 
kualifikasi pendidikannya 
Jumlah tenaga 
pendukung 
Berdasarkan Status 
dan Jenis Kelamin  Jumlah 
≤ 
SMP 
SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
L P L P 
1. Tata Usaha 1 4    4 1 1 2 4 8 
2. Perpustakaan    1 1   1  1 2 
3. Laboran lab. IPA      1   1  1 
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4. 
Teknisi lab. 
Komputer 
     1   1  1 
5. 
Laboran lab. 
Bahasa 
           
6. 
PTD (Pend Tek. 
Dasar) 
           
7. Kantin            
8. Penjaga Sekolah 1        1  1 
9. Tukang Kebun 1 1     1  1  2 
10. Keamanan  1       1  1 
11. Lainnya:            
 Jumlah 3 6  1 1 6 2 2 7 5 16 
 
5. Keadaan Siswa 
Data Siswa SMP N 2 Temanggung Tahun Pelajaran  2019/2020 
No Kelas Jumlah Siswa   Agama   
   L P Islam Katholik Kristen Budha 
1 7A 32 16 16 30 2 - - 
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2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
7B 
7C 
7D 
7E 
7F 
7G 
7H 
32 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
16 
16 
16 
16 
14 
14 
14 
16 
14 
14 
14 
16 
16 
16 
30 
30 
30 
30 
26 
26 
30 
2 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
4 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 Jumlah 244 122 122 232    
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
8A 
8B 
8C 
8D 
8E 
8F 
8G 
8H 
32 
32 
32 
32 
32 
32 
32 
31 
16 
15 
14 
14 
14 
14 
13 
13 
16 
17 
18 
18 
18 
18 
19 
18 
28 
29 
32 
32 
28 
28 
28 
26 
4 
3 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
4 
4 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
5 
 Jumlah 255 113 142 231 7 12 5 
1 
2 
3 
4 
5 
9A 
9B 
9C 
9D 
9E 
32 
32 
32 
32 
32 
16 
15 
14 
14 
14 
16 
17 
18 
18 
18 
29 
34 
34 
34 
30 
5 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
4 
- 
- 
- 
- 
- 
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Grafik diatas menjelaskan tentang jumlah siswa diambil pada tahun 
2019 yang ditinjau berdasarkan latar belakang agama mereka. Dari data 
diatas menunjukkan bahwa siswa muslim merupakan mayoritas yang ada 
di sekolah SMP N 2 Temanggung yaitu sebanyak 713 siswa muslim (laki-
laki dan perempuan). Selanjutnya agama lain memiliki porsi yang sedikit. 
Perbandingan jumlah-jumlah tersebut sangat terlihat nyata bahwa 
Islam
Katholik
Kristen
Budha
6 
7 
8 
9F 
9G 
9H 
32 
32 
32 
14 
13 
14 
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30 
31 
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3 
- 
- 
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1 
 Jumlah 256 144 142 255 5 11 1 
 Jumlah 
Keseluruhan 
755 349 406 718 16 31 6 
56 
 
keberagaman disekolah ini dilegalkan atau bahkan menjadi budaya 
sekolah yang terlihat nyata dari awal terbentuknya sekolah hingga 
sekarang. 
Dari keberagaman tersebutlah memunculkan sikap-sikap yang 
harus dipenuhi oleh warga sekolah. Diantaranya adalah sikap toleransi 
antara satu dengan yang lainnya. Toleransi disini adalah mencerminkan 
perilaku terbuka dan menghargai segala perbedaan yang ada dalam 
lingkungan sekolah. Baik yang sifatnya berbeda budaya, suku, ras, dan 
agama. 
Toleransi beragama diaplikasikan dalam kehidupan di lingkungan 
sekolah dimana penganut mayoritas dalam suatu lembaga mengizinkan 
keberadaan agama-agama lainya untuk saling hidup bersama. Sikap 
tersebut menunjukkan salah satu nilai religiusitas yang dikembangkan dan 
menjadi budaya di SMP N 2 Temanggung tersebut dan religiusitas bisa 
dikatakan berhubungan dengan proses seseorang dalam memahami dan 
mengahayati ajaran agamanya yang diwujudkan dengan mematuhi 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Perlakuan yang baik juga 
menjadikan hal yang perlu dinilai dengan tingkat religiusitas, kekuatan 
berinteraksi dengan satu sama lain dalam keadaan yang harmonis menjadi 
hal yang paling dominan dalam kehidupan dan budaya di sekolah ini. 
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6. Gambaran Umum Masjid di SMP N 2 Temanggung 
 
Masjid (bentuk tidak baku: mesjid) merupakan rumah tempat 
ibadah umat Islam atau Muslim. Masjid artinya tempat sujud, dan sebutan 
lain bagi masjid adalah musholla, langgar atau surau. Istilah tersebut 
diperuntukkan bagi masjid yang tidak digunakan untuk sholat jum’at, dan 
umumnya berukuran kecil. Selain digunakan sebagai tempat ibadah, 
masjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas muslim. Kegitan-
kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah dan belajar 
Al-Qur’an sering dilaksankan di Masjid. Bahkan dalam sejarah Islam, 
masjid turut memegang peranan dalam aktovitas sosial kemasyarakatan 
hingga kemiliteran. 
Masjid Al Falah yang ada di SMP N 2 Temanggung ini 
mempunyai tempat yang luas, tempat wudhu yang memadai dan bersih, 
tempat sandal/sepatu yang cukup, mukena yang cukup, al-Qur’an, dan alat 
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kebersihan yang cukup banyak. Masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah 
saja, namun juga sebagai tempat pembelajaran selain di dalam kelas. 
Bukan hanya itu saja masjid di sini digunakan sebagai tempat untuk anak-
anak berdiskusi untuk menyelesaikan tugas-tugas dari sekolah. Setiap 
semingggu sekali untuk mengadakan pertemuan untuk mengembangkan 
bagaimana kemakmuran masjid dengan melakukan kegiatan yang ada 
diantaranya ada pendalaman kitab kuning ada khotmil qur’an ada juga 
kegiatan bagaimana membersihakan masjid. 
7. Profil Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Temanggung 
Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah guru pendidikan 
agama Islam, oleh karena itu peneliti secara singkat membahas profil dari 
guru pendidikan agama Islam yang aktif mengajardi SMP N 2 
Temanggung, berikut profilnya: 
1. Nama   : Ponco Supryo, S. Pd.i.  
Tempat/ tanggal lahir : Temanggung, 13 Maret 1981 
 Alamat   : Desa Gentingsari, Kec. Bansari, 
Kab. Temanggung 
Riwayat Pendidikan  : -   SDN Bansari  
- MTsN Parakan Temanggung 
- MAN Parakan Temanggung 
- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  
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Riwayat Pekerjaan  : 
- Guru  PAI di SMPN 1 Bansari Kab. Temanggung (selama 9,5 
tahun) 
- Guru PAI di MAN Temanggung (selama 7 tahun) 
- Guru PAI di SMP N 2 Temanggung (sudah 5 tahun sampai 
sekarang) 
Bapak Ponco merupakan guru berstatus tetap di SMP N 2 
Temanggung. Beliau mengemban amanah mengajar sebagai guru 
pendidikan agama Islam pada kelas IX, beliau mengajar setiap hari senin 
sampai sabtu mulai pagi pukul 07.00 sampai 14.00 WIB. Bapak Ponco 
telah mengajar di SMP N 2 Temanggung selama 5 tahun sampai sekarang. 
2. Nama    : Isty Fatimatul Umamah, S. Pd.i.  
Tempat/tanggal lahir : Temanggung, 20 Desember 1982 
Alamat   : Jurang, Temanggung 
Riwayat Pendidikan  :  
- MI N Temanggung 
- SMP Al Muayat Surakarta 
- MA Al Muayat Surakarta 
- STAIN Surakarta 
Riwayat Pekerjaan : SMP N 2 Temanggung 
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Ibu Isti merupakan guru berstatus tetap di SMP N 2 Temanggung. 
Beliau mengemban amanah mengajar sebagai guru pendidikan agama 
Islam pada kelas VIII, beliau mengajar setiap hari senin sampai sabtu 
mulai pagi pukul 07.00 sampai 14.00 WIB.  
3. Nama   : Dwi Wahyudi, S. Pd.i. 
Tempat/tanggal lahir : Gunung Kidul, 20 Oktober 1987  
Alamat   : Dsn. Kasian, Ds. Mudal, Kab.Temanggung 
Riwayat Pendidikan :  
- SD N Terbah 2 Kec. Patuk, Kab. 
Gunung Kidul 
- SMP N 4 Patuk. Kab. Gunung Kidul 
- SMA Kulumbu Daerah Sleman, 
Yogyakarta 
- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Riwayat Pekerjaan : 
- Ponpes Darul Hikmah (selama 4 tahun) 
- Guru PAI di SMP N 2 Temanggung (selama 
2012 sampai sekarang) 
Bapak Dwi merupakan guru berstatus tetap di SMP N 2 
Temanggung. Beliau mengemban amanah mengajar sebagai guru 
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pendidikan agama Islam pada kelas VII, beliau mengajar setiap hari 
senin sampai sabtu mulai pagi pukul 07.00 sampai 14.00 WIB. 
B. Penyajian Data  
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 Temanggung  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim di SMP N 2 Temanggung diperoleh 
beberapa data dari RPP dan silabus yang berhubungan dengan strategi 
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam menyebutkan ada 
beberapa strategi yang sering digunakan adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran seperti: discovery-learning, problem based 
learning, inquiry, dan project based learning. Berikut penjelasannya : 
a. Model Discovery Learning (pembelajaran penemuan) diartikan 
sebagai proses pembelajaran untuk menemukan konsep, makna, 
dan hubungan kausal melalui pengorganisasian pembelajaran 
yang dilakukan oleh peserta didik. Tiga ciri utama belajar 
menemukan yaitu: (1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah 
untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi 
pengetahuan; (2) berpusat pada peserta didik; (3) kegiatan untuk 
menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah 
ada. 
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Adapun langkah-langkah pembelajaran penemuan 
(Discovery Learning) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tahap  Deskripsi 
Tahap 1 
Persiapan 
Guru Menentukan tujuan pembelajaran, identifikasi 
karakteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, 
gaya  belajar, dan sebagainya) 
Tahap 2 
Stimulasi/pemberian 
rangsangan 
Guru dapat memulai kegiatan PBM dengan 
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 
aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 
persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap 
ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 
belajar yang dapat mengembangkan dan membantu 
peserta didik dalam mengeksplorasi bahan 
Tahap 3 
Identifikasi masalah 
Guru Mengidentifikasi  sumber belajardan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 
masalah) 
Tahap 4 
Mengumpulkan data 
Guru Membantu peserta didik  mengumpulan  dan  
mengeksplorasi  data. 
Tahap 5 
Pengolahan data 
Guru membimbing peserta didik dalam kegiatan 
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh 
para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, 
dan sebagainya 
Tahap 6 
Pembuktian 
Guru membimbing peserta didik melakukan 
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan 
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil 
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Tahap  Deskripsi 
Tahap 7 
Menarik kesimpulan 
Guru membimbing peserta didik merumuskan prinsip 
dan generalisasi hasil penemuannya. 
 
b. Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) ialah 
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi 
pelajaran.  
Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Langkah-langkah Deskripsi 
Langkah -1 
Penentuan proyek 
Guru bersama dengan peserta didik 
menentukan tema/topik proyek  
Langkah -2  
Perancangan langkah-langkah 
penyelesaian proyek 
Guru memfasilitasi Peserta didik untuk 
merancang langkah-langkah kegiatan 
penyelesaian proyek beserta 
pengelolaannya 
Langkah -3  
Penyusunan jadwal pelaksanaan 
proyek 
Guru memberikan pendampingan kepada 
peserta didik melakukan penjadwalan 
semua kegiatan yang telah dirancangnya 
Langkah -4 
Penyelesaian proyek dengan 
fasilitasi dan monitoring guru 
Guru memfasilitasi dan memonitor  
peserta didik dalam melaksanakan  
rancangan proyek yang telah dibuat 
Langkah -5 
Penyusunan laporan dan 
presentasi/publikasi hasil proyek 
Guru memfasilitasi Peserta didik untuk 
mempresentasikan dan mempublikasikan 
hasil karya  
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Langkah -6 
Evaluasi proses dan hasil proyek 
Guru dan peserta didik pada akhir proses 
pembelajaran melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek 
 
c. Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek), yaitu 
model atau metode belajar yang menggunakan masalah sebagai 
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru bedasarkan pengalamannya dalam beraktivitas 
secara nyata. 
Berikut adalah langkah-langkah proses pembelajaran 
Problem-based Learning: 
Tahap Deskripsi 
Tahap 1 
Orientasi terhadap 
masalah 
Guru menyajikan masalah nyata kepada peserta 
didik. 
Tahap 2 
Organisasi belajar 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami 
masalah nyata yang telah disajikan, yaitu 
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang 
perlu mereka ketahui, dan apa yang perlu dilakukan 
untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik berbagi 
peran/tugas untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Tahap 3 
Penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 
Guru membimbing peserta didik melakukan 
pengumpulan data/informasi (pengetahuan, konsep, 
teori) melalui berbagai macam cara untuk 
menemukan berbagai alternatif penyelesaian 
masalah.  
Tahap 4 
Pengembangan dan 
penyajian hasil 
Guru membimbing peserta didik untuk menentukan 
penyelesaian masalah yang paling tepat dari 
berbagai alternatif pemecahan masalah yang peserta 
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Tahap Deskripsi 
penyelesaian masalah didik temukan. Peserta didik menyusun laporan hasil 
penyelesaian masalah, misalnya dalam bentuk 
gagasan, model, bagan, atau Power Point slides. 
Tahap 5 
Analisis dan evaluasi 
proses penyelesaian 
masalah 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap proses penyelesaian 
masalah yang dilakukan. 
 
d. Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu masalah 
yang dipertanyakan. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran inkuiri sebagai berikut: 
Tahap Deskripsi 
Tahap 1 
Orientasi 
Guru mengkondisikan agar peserta didik siap 
melaksanakan proses pembelajaran, menjelaskan topik, 
tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai 
oleh peserta didik, menjelaskan pokok-pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai 
tujuan, menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan 
belajar, hal ini dapat dilakukan dalam rangka 
memberikan motivasi belajar peserta didik. 
Tahap 2 
Merumuskan 
masalah 
Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik 
untuk merumuskan dan memahami masalah nyata yang 
telah disajikan. 
Tahap 3 
Merumuskan 
hipotesis 
Guru membimbing peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan berhipotesis dengan cara menyampaikan  
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong peserta 
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Tahap Deskripsi 
didik untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau 
dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan 
jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. 
Tahap 4 
Mengumpulkan 
data 
Guru membimbing peserta didik dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
mendorong peserta didik untuk berpikir mencari 
informasi yang dibutuhkan. 
Tahap 5 
Menguji 
hipotesis 
Guru membimbing peserta didik dalam proses 
menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 
dengan data dan informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji 
hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan peserta didik 
atas jawaban yang diberikan. 
Tahap 6 
Merumuskan 
kesimpulan 
Guru membimbing peserta didik dalam proses 
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan 
yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada 
peserta didik data mana yang relevan. 
 
Pada dasarnya penggunaan strategi atau model pembelajaran ialah 
bertujuan menyampaikan materi kepada siswa yang dilakukan secara 
sistematis atau bisa dikatakan taktik yang dilakukan oleh guru. Seorang 
guru harus bisa menerapkan metode yang tepat agar kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan karakter para siswanya. Dengan begitu, proses 
belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat  menyerap 
pelajaran dengan lebih mudah. Bapak ponco juga mengungkapkan bahwa: 
“tentu saja ketika kami memilih atau menentukan sebuah metode 
atau strategi pembelajaran akan disesuaikan dengan materi pelajaran yang 
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ada, tidak mungkin sesuatu materi tertentu dilakukan tanpa ada 
pertimbangan bagaimana memilih metode yang tepat, misalnya materi 
tentang sholat berjama’ah tentu saja kami praktek sehingga anak itu 
mempunyai pengalaman langsung tentang sholah berjama’ah yang tepat 
seperti apa, ketika materi tertentu pun kami memilih strategi yang tepat” 
 
1) Guru pendidikan agama Islam juga Melalui Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran di dalam Kelas 
Pembelajaran agama memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan pembelajaran pada umumnya. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran agama lebih menekankan pada aspek pengalaman 
ajaran-ajaran yang telah dipelajari sehingga tidak hanya berhenti pada 
aspek pengetahuan saja. 
Di SMP N 2 Temanggung, kegiatan pembelajaran PAI 
dilakukan setiap hari hari senin sampai sabtu dengan waktu yang 
berbeda antara kelas VII, VIII, IX gambaran kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP 2 adalah 
sebagai berikut : 
a) Pendahuluan, kegiatan pendahuluan disini dilakukan seperti 
biasanya yaitu meliputi kegiatan salam pembuka dilanjutkan 
berdoa bersama. Setelah berdoa bersama, kegiatan yang dilakukan 
adalah membaca asmaul husna bersama dan tadarus al- Qur’an 
untuk mengasah kemampuan mereka dalam membaca al- Qur’an, 
dan mengulang pembelajaran yang telah lalu dan materi yang 
akan disampaikan sebelum pembelajaran dimulai.  
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b) Kegiatan inti, disini penerapannya sama seperti biasanya yaitu 
mengenai penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan K1-
KD yang telah ditetapkan dan tidak ada perbedaan mencolok 
dengan pembelajaran biasanya. Seperti yang diuratakan oleh 
Bapak Ponco, sebagai berikut : 
“kegiatan ini harus mengikuti K13 guru agama wajib 
mencantumkan KI, K2, disitu untuk membentuk karakter juga 
nilai-nilai yang diterapkan, semisal tentang kejujuran, dll” 
 
c) Penutup, rangkaian pembelajaran yang terakhir adalah penutup. 
Dalam kegiatan ini guru memberikan kesimpulan materi yang 
telah diajarkan pada hari ini kemudian guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menanggapi atas 
apa yang telah disampaikan, guru memberikan tugas tambahan 
sebagai pekerjaan rumah berkaitan dengan materi (bila ada), guru 
mengucapkan salam dan menutup dengan berdoa bersama. 
Melalui kegiatan belajar mengajar di kelas inilah guru 
dapat memiliki kedekatan dengan siswa sehingga guru dapat 
dengan mudah memberikan nasehat-nasehat berkaitan dengan 
penanaman nilai-nilai religius dalam diri siswa. Dalam 
peenyampaian materi yang dilakukan oleh guru PAI di SMP N 2 
Temanggung ini, guru memberikan penjelasan mengenai 
perbedaan agama-agama sehingga siswa mampu berpikir untuk 
selalu menjunjung tinggi nila-nilai agama yang dianutnya. Sesuai 
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dengan apa yang dikatakan guru PAI bu isti mengenai hal ini, 
bahwa : 
“dengan mengajarkan anak anak untuk toleransi dengan teman 
yang beda agama, saya juga sebagai guru pendidikan agama islam 
dengan guru yang non muslim juga bertoleransi, saling 
menghargai, sehingga kita semua rukun tidak ada hal perbedaan 
agama”  
 
Dalam rangka mewujudkan nilai-nilai religius siswa dapat 
dilakukan dengan pendekatan pada saat pembelajaran di kelas. 
Tentunya hal ini membutuhkan stratergi pembelajaran yang tepat. 
Dalam ruang lingkup strategi yang harus diperhatikan adalah 
ketepatan memilih model, metode serta pendekatan pada proses 
pembelajaran yang berdasar pada karakteristik siswa. Bapak Ponco, 
bapak Dwi, dan ibu isti dalam hal ini mengoptimalkan pembelajaran 
di dalam kelas dengan menggunakan beberapa cara, yaitu : 
a) Pendidikan dengan Keteladanan 
Keteladanan merupakan bagian dari sejumlah metode yang 
paling efektif dalam menyiapkan dan membentuk karakter siswa. 
Figur seorang pendidik merupakan uswah bagi siswa, ditinjau dari 
tingkah laku serta sopan santunya. 
Dalam al –Qur’an keteladanan diibaratkan dengan kata 
uswah yang kemudian dilanjutkan dengan hasanah, sehingga 
menjadi uswatun hasanah yang berati keteladanan yang baik.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Dwi Wahyudi yaitu : 
“Seperti Ki Hajar Dewantara Ing ngarso sung Tulodho seorang 
guru harus menjadi teladan bagi murid-muridnya di dalam al-
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Qur’an disebutkan hidup manusia harus menjadi teladan bagi yang 
lainnya maka seorang guru harus menjaga komitmen 
kepribadianya sebagaimana menjadi figur untuk peserta didik, 
apalagi ketika menjadi guru agama Islam, memang konsekuensinya 
sangat berat, beratnya ketika disekolahan selalu di awasi oleh siswa 
dan jika di masyarakat juga menjadi cerminan bagi masyarakat 
luas” 
Pendidikan keteladanan menjadi salah satu upaya dalam 
memperbaiki serta membimbing siswa agar memiliki akhlak yang 
mulia. Beberapa keteladanan yang ditemukan ada saat observasi 
pembeajaran PAI di kelas Bapak (guru PAI ) adalah: 
1. Guru PAI datang tepat waktu pada saat pembelajaran di kelas 
2. Berpenampilan rapi dan sopan sesuai dengan kode etik guru 
3. Membiasakan 3 S (senyum, sapa, salam) 
4. Tanggung jawab terhadap tugas keguruannya (memakai RPP, 
silabus, serta persiapan materi pembelajaran) 
5. Bertidak sopan terhadap siswa baik dari perkatan dan 
perbuatan 
6. Membuang sampah pada tempatnya 
7. Bersikap komunikatif terhadap siswa, tidak monotone teacher 
center 
8. Menciptakan lingkungan yang religius pada saat pembelajaran 
dengan memulai pembelajaran dengan mengaji bersama 
9. Memberikan contoh-contoh kehidupannya yang sesuai dengan 
materi ajar. 
Bentuk-bentuk keteladanan tersebut tercermin dalam proses 
kegiatan belajar-mengajar pendidikan agama Islam yang dilakukan di 
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SMP N 2 Temanggung. Bentuk-bentuk keteladanan tersebut akan 
memberikan dampak positif terhadap siswa sehingga perilaku 
sederhana guru dapat dicontoh oleh siswa. 
b) Pendidikan Dengan Nasihat 
Nasihat merupakan cara yang digunakan pendidik untuk 
memberikan petunjuk, peringatan serta teguran kepada siswa. Cara 
ini sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada 
siswa. Nasehat yang tulus dari seorang guru akan memberikan 
bekas dan pengaruh terhadap siswa, sehingga mereka akan 
menerima dengan hati terbuka. Seperti yang diungkapkan Bapak 
Dwi Wahyudi bahwa : 
“pendidikan dengan nasehat itu ada secara langsung dan tidak 
langsung, secara langsung hal-hal yang perlu disampaikan pada 
anak-anak memmang harus kami lakukan nasehat, kalau secara 
tidak langsung itu melalui laporan kepada siswa lain semisal ada 
kejadian atau masalah, kami menerima informasi maka kami 
langsung tindak lanjuti atau menggunakan orang ketiga”  
Dalam proses pembelajaran, guru menyelipkan nasehat-
nasehat yang bersifat membangun kepada siswa, dengan 
memberikan nasehat tersebut siswa akan sadar terhadap dirinya. 
c) Pendidikan dengan Hukuman (Sanksi) 
Hukuman adalah salah satu metode yang digunakan guru 
untuk mengarahkan tingkah laku agar sesuai dengan tingkah laku 
yang diharapkan untuk mendisiplinkan siswa dan menghentikan 
tingkah laku yang buruk. Hukuman merupakan alat yang sengaja 
digunakan untuk memberikan efek jera agar siswa berpikir atas 
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tingkah laku yang telah digunakan. Hukuman yang diberikan 
bersifat membangun dan edukatif terhadap siswa.  
Seperti yang diungkapan oleh Bapak Dwi, yaitu : 
“kegiatan keagamaan selama ini hukuman yang sifatnya fisik tidak 
kami lakukan karena orientasinya pendidikan sekarang tidak 
mengggunakan fisik kecuali, dalam hal-hal tertentu sebagaimana 
yang kami lakukan di PMR/Pramuka kalau kaitannya dengan fisik 
maka kami lakukan jika ada pelanggaran tertentu, tetapi  kaitanya 
dengan materi pelajaran tidak kami lakukan karena sekarang sudah 
terbentuk UUD tentang perlindungan anak atau HAM. Maka kalau 
ada pelanggaran tertentu kami beri peringatan 1,2,3 ketika sudah 
sampai 3x kami catat dan ditulis, diperingatkan, dipanggil 
kemudian kami tegakkan panismen, yaitu berupa sifat yang 
mendidik, contoh: mereka yang ramai dikelas ketika pembelajaran, 
sudah diperingatkan berkali-kali maka anak itu di panggil kedepan 
secara pribadi/kelompok lalu menghafalkan secara tersendiri”  
 
Bapak Ponco juga menambahkan bahwa “ 
“tidak ada hukuman yang bersifat sifik, semisal kalau ada anak 
ramai dikelas ya paling diingatkan kalau diulangi dipanggil ke 
depan disuruh menghafalkan surat atau ayat” 
 
d) Pendidikan dengan Pembiasaan  
Pembiasaan perilaku positif di dalam kelas dilakukan dalam 
kegiatan belajar mengajar setiap waktunya. Pembiasaan merupakan 
proses pembentukan siskap dan perilaku yang sifatnya berulang-
ulang dan dilakukan secara kontinue. Pembiasaan perilaku religius 
diterapkan di dalam kelas agar siswa mampu membiasakan diri 
dengan kegiatan tersebut. Diantara kegiatan pembiasaan yang 
dilakukan Bapak (guru PAI) didalam kelas adalah : 
1. Membiasakan mengucapkan salam kepada guru dan siswa 
yang sesama muslim 
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2. Bersalaman dengan guru sebelum dan sesudah selesai kegiatan 
pembelajaran 
3. Membaca do’a sebelum memulai pelajaran 
4. Membaca asmaul husna. Dan membaca al-qur’an secara 
serentak sebelum memulai pelajaran 
5. Duduk sesuai dengan tempat masing-masing dan diatur laki-
laki sendiri, perempuan sendiri. 
Perilaku keagamaan tersebut disini ditekankan pada 
pelaksanaan ibadah sesuai dengan ajaran agama Islam dan 
memiliki perilaku toleransi terhadap pemeluk agama lain yang ada 
di dalam lingkungan sekolah. 
2) Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui 
Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI  di luar kelas ini 
dimasudkan agar dapat menunjang proses belajar mengajar yang 
dilakukan di dalam kelas, mengingat waktu pertemuan antara guru dan 
siswa di dalam kelas hanya sebatas beberapa waktu saja. Sehingga 
perlu penambahan waktu untuk pengembangan materi agar siswa 
dapat berinteraksi dengan sesama pemeluk agamanya dan mengkaji 
agamanya secara bersama. 
Kegiatan diluar kelas yang dilakukan siswa muslim di SMP N 
2 Temanggung ialah : 
1. Kelas Tahfid Juz 30 
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2. Shalat Dhuha 
3. Mujahadah Persiapan Ujian Sekolah dan Nasional (Shalat Hajat, 
Mujahadah, dan Do’a bersama) 
4. Tadarus Al Qur’an (tadarus dilaksanakan pada jam pembelajaran) 
5. Hafalan Juz ‘Amma (hafalan Juz ‘Amma dilaksanakan pada jam 
pembelajaran ) 
6. Hafalan Do’a (Hafalan Do’a dilaksanakan pada jam pembelajaran) 
7. Bimbingan membaca Al Qur’an (Kegiatan bimbingan membaca al 
Qur’an/Iqra’dilaksanakan pada jam pembelajaran dan jam ekstra 
hari selasa) 
8. Kajian Keputraan/Keputrian (Kajian kitab kuning dilaksanakan 
seminggu sekali. 
9. Kunjungan ke pondok pesantren 
10. Kunjungan ke panti asuhan 
11. Kunjungan ke makam walisongo 
Disamping itu sekolah juga mempunyai kegiatan untuk 
mendukung siswa SMP N 2 Temanggung, yaitu : 
1. Shalat Dhuhur Berjamaah 
2. Shalat Juma’at Berjamaah 
3. Pesantren kilat dan Pendalaman Kitab ( semua agama ) 
a. Tadarus Al Qur’an/ pembacaan al Kitab 
b. Penyampaian materi keagamaan oleh bapak/ibu guru 
c. Penutupan diisi pengajian bersama 
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4. Pengumpulan dan Penyaluran Zakat Fitrah 
a. Semua warga sekolah mengumpulkan zakat fitrah (uang/beras) 
kepada panitia 
b. Penimbangan/penghitungan semua zakat yang diterima 
c. Pembagian zakat fitrah (permohonan dari luar, siswa, dan 
lingkungan sekitar) 
5. Halal bi Halal 
a. Awal masuk sekolah setelah Idul Fitri semua warga sekolah 
mengadakan halal bi halal 
b. Nasehat pengajian halal bi halal 
c. Salam-salaman 
d. Warga sekolah dengan keluarga  bapak/ibu guru karyawan serta 
guru purna dan penjabat mengadakan halal bi halal di ruang 
aula 
6. Peringatan Idhul Adha 
a. Takbiran malam Idul Adha 
b. Shalat Idhul Adha 
c. Penyembelihan hewan qurban 
d. Pembagian hewan qurban 
7. Peringatan Tahun Baru Islam 
8. Peringatan Maulud Nabi Muhammad SAW 
9. Peringatan Isra’Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
a. Lomba keagamaan (semua agama) 
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b. Pengajian  
c. Khataman Qur’an 
10. Infak Jum’at (infak jum’at semua warga sekolah) 
Berdasarkan interview dengan kepala sekolah bapak Bani 
Sukron beliau menyatakan bahwa : 
“Strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam itu sudah 
bagus, kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan  keimanan dan 
ketaqwaan, khususnya yang beragama Islam dengan berbagai 
kegiatan, disamping proses pembelajaran dengan metode atau 
model-model yang sesuai dengan kurikulum 13, tentu dengan 
pembiasaan-pembiasaan, ada pembiasaan budaya salam, sapa, 
senyum, jam 06.30 sampai jam 07.00 nanti jam 07.00 sampai jam 
07.15 ada pembacaan kitab suci al-Qur’an, nanti di istirahat 
pertama ada sholat dhuha, kemudian dhuhur juga ada sholat dhuhur 
berjamaah, kalau hari jum’at ada sholat jum’at berjamaah, dll. Jadi 
strateginya disamping melalui proses pembelajaran juga melalui 
proses pembiasaan”  
Peneliti juga mewawancarai dari beberapa siswa perwakilan kelas 
VII, VIII, dan IX, yaitu “ 
Wawancara dengan siswa kelas IX A, AK yang mengatakan : 
“strategi yang digunakan bapak Ponco iyu baik, sering mengaitkan 
kisah-kisah dari Nabi-nabi, walisongo, atau pengalaman pak Ponco 
sendiri, dan juga katena di SMP N 2 ini diterapkan lulus sekolah 
itu hafal juz 30, jadi setiap kelas itu dikasih tugas menghafal surat 
dari an-naas sampai an-naba’, jadi kalau tentang penerapan sikap 
yang berkaitan dengan sholat dhuha sekolah sudah disediakan 
waktu 15mnt untuk beribadah, jadi penerapan guru-guru disini 
sudah baik” 
 
Peneliti mewawancarai kelas VIII A BB mengungkapkan bahwa : 
“strategi yang digunakan Ibu Isti bagus, beliau orangnya baik hati, 
nggak pernah marah-marah terus suka bercanda dikit-dikit jadi 
tidak monotoon, nggak galak. Kalau ramai dikelas ya cuma 
diingetin sama di nasehatin supaya tidak melakukan lagi. Juga 
semua siswa wajib hafal juz 30 kalau belum hafal berarti di hari 
berikutnya harus hafal atau bersifat seperti hutang gitu” 
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Peneliti juga wanwancara dengan MA kelas VII B yang 
menyatakan bahwa : 
“strategi yang digunakan bapak Dwi Wahyudi sangat bagus karena 
jarang marah, paling cuman diam aja, pembelajarannya juga asyik 
suka ada games di sela-sela pelajaran” 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil wawancara dengan 
Kepala sekolah dan perwakilan siswa dari kelas VII, VIII, dan XI 
bahwa strategi yang digunakan oleh guru pendidikan Islam di SMP 
N 2 Temanggung sudah baik dan bagus. Dan ini sangat 
berpengaruh terhadap kegaiatan belajar mengajar dikelas maupun 
kegiatan pembiasaan-pembiasaan yang ada. 
2. Kendala-kendala yang di Hadapi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 
Temanggung  
Dalam menghadapi suatu usaha tentu ada halangan yang 
menghambat usaha seseorang tersebut. Dalam hal ini, mengenai 
strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan religiusitas siswanya tentu juga mengalami hambatan. 
Diantara kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PAI oleh peneliti 
dibagi menjadi dua pokok bahasan, yaitu : 
a. Faktor Internal 
Maksud peneliti mengenai faktor intern ini adalah yang 
berasal dari  dalam sekolah itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 
beberapa faktor intern yang menjadi kendala guru pendidikan 
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agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim, 
diantaranya : 
1. Terbatasnya waktu pembelajaran PAI 
Alokasi waktu pembelajaran PAI setingkat SMP di 
berikan 3 jam pelajaran dalam seminggu. Waktu ini masih 
kurang mengingat materi yang harus diberikan begitu banyak. 
Seperti yang di ungkapkan bapak Ponco, ialah : 
“terbatsanya jam pembelajaran yang kami lakukan di dalam 
kelas yang kami alami itu termasuk kendala bagi kami seperti 
itu”. 
 
2. Siswa yang belum disiplin untuk melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah 
Kebiasaan siswa SMP N 2 yang selalu menunda-nunda 
untuk pergi ke Masjid. Istirahat ke dua adalah dimana 
diterapkan untuk sholat dhuhur secara berjamaah, namun 
banyak siswa yang masih berkeliaran di sekitar kelas. 
Pemaparan dari bapak Dwi bahwa: 
“ketika sholat dhuhur, sudah diberi waktu kurang lebih 30 
menit, akan tetapi ketika jam istirahat ke dua anak-anak tidak 
segera pergi ke masjid akan tetapi mereka malah sering 
berkeliaran di sekitar kelas” 
3. Anak yang masih susah disiplin untuk melakukan pembiasaan 
sholat jum’at di sekolah 
Pembiasaan sholat jum’at di sekolah merupakan hal 
yang wajib bagi siswa SMP N 2 Temanggung,  akan tetapi 
siswa malah justru membolos atau melincur pulang kerumah 
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sebelum sholat jum’at dimulai. Hal ini mesti terjadi pada siswa 
satu, dua atau lebih siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Dwi, yaitu : 
“pembiasaan sholat jum’at, kadang-kadang anak-anak masih 
ada yang melincur (kecuali ada surat ijin atau dispensasi dari 
guru) tetapi masih ada 1,2,3 anak yang sering melakukan 
pelanggaran itu”. 
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor ekstern disini adalah faktor yang muncul atau 
bersumber dari luar sekolah, yaitu : 
1) Latar Belakang Keluarga yang Kurang Mendukung 
Tidak semua keluarga dari siswa yang sekolah di SMP N 
2 Temanggung memiliki tingkat keagamaan yng tinggi. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang yang biasa dalam artian 
tidak terlalu fanatik dan juga tidak terlalu meninggalkan ajaran 
agamanya. Kualitas keluarga yang demikian bisa memberikan 
pemahaman kepada siswa siswi untuk menjalankan agamanya 
dengan ala kadarnya. 
2)  Tidak Ditunjangnya Pendidikan Agama diluar Sekolah 
Siswa yang beragama muslim tidak semuanya memiliki 
tingkat religiusitas yang tinggi, sehingga pada saat dirumah 
ada yang tidak memiliki kesadaran betapa pentingnya 
pendidikan agama. Pendidikan agama Islam yang diberikan 
disekolah belum mampu menjangkau keseluruhan materi ajar, 
sehingga memang perlu untuk belajar diluar sekolah. 
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Terkadang orang tua tidak memberikan fasilitas pendidikan 
diluar jam sekolah ini sehingga pendidian agama yang mereka 
peroleh sekedar didapatkan di sekolah. Seperti yang dikatakan 
bapak Dwi: 
“di dalam keluarga itu memang dari anak-anak yang kurang 
mendapatkan perhatian khusus tentang kegiatan keagamaan di 
rumah (ketika orang tua tidak bisa membaca al-qur’an, mereka 
tidak mau menyuruh anaknya untuk pergi ke TPA/TPQ dan 
sebagainya apalagi persoalan tersebut sudah melebar di 
masyarakat, apalagi anak yang dikategorikan broken home 
atau tidak kerasan di rumah atau kesibukan orang tua atau 
anak yang tinggal pisah sama orang tua sehingga anak tidak 
mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya , itu menjadi 
persoalan bagi kami”. 
Berdasarkan wawancara beberapa siswa, mereka 
mengatakan bahwa dirumah tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran agama tambahan. Kebanyakan dari mereka 
hanya mengandalkan pembelajaran agama yang ada di 
sekolah. 
3) Pengaruh Perkembangan Kemajuan Teknologi dan Informasi 
Tidak dipungkiri lagi bahwa kemajuan ilmu 
penegtahuan dan teknologi saat ini sangat maju dan pesat. Hal 
tersebut juga memberikan pengaruh besar terhadap 
perkembangnya religiusitas siswa. Siswa yang menggunakan 
secara positif dengan menambah ilmu keagamaan dengan 
memanfaatkan teknologi, maka ia akan kaya akan pengetahuan 
agama sehingga religiusitasnya akan terbangun dengan 
sendirinya dalam diri mereka. Sebaliknya, jika disalahgunakan 
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maka yang terjadi adalah menurunya religiusitas siswa 
tersebut. Karena banyak ditemukan siswa yang lalai waktu 
sholat hanya karena main game, atau chatting dengan teman 
sejawatnya. 
Seperti penuturan Bapak Ponco bahwa : 
“Era modern seperti ini membuat orang dilema dengan 
banyaknya tekhnologi. Disamping dapat memudahkan juga 
akan mengakibatkan hal-hal yang tak diinginkan. Sebagai 
contoh banyak anak-anak yang bermain game dengan gadget 
nya hingga lalai waktu. Terkadang tidak dimanfaatkan dengan 
baik. Hal ini pasti akan berakibat negatis terhadap siswa”. 
 
 
3. Solusi yang Dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Menghadapi Kendala-kendala Islam dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 Temanggung  
Dalam menghadapi kendala-kendala yang dihadapi tentu harus 
ada upaya pemecahan suatu masalah tersebut agar dapat diselesaikan 
dengan baik sehingga tujuan pendidikan agama mudah dicapai oleh 
guru itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian kendala-kendala yang 
dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi kendala-
kendala dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim di SMP N 2 
Temanggung, ditemukan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru 
pendidikan agama Islam. Kemudian peneliti mengembangkan 
penelitian pada kajian bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam dalam menghadapi kendala tersebut. Berikut 
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solusi yang dilakukan oleh  guru pendidikan agama Islam dalam 
menghadapi kendala-kendala yang ada di SMP N 2 Temanggung : 
a. Pelaksanaan program mentoring 
Program monitoring ini dilakukan untuk mengontrol sejauh 
mana mereka melaksanakan ibdah kepada Allah SWT. Dalam hal 
ini guru pendidikan agama Islam mengontrol 24 jam mulai dari 
sekolah maupun setelah dari sekolah itu untuk mengetahui yang 
dilakukan siswanya, bagaimana akhlak nya dan sebagainya. Seperti 
yang diutarakan Bapak Dwi mengenai program ini : 
“disini ada program monitoring atau memantau daru jarak jauh, 
kami mengontrol bukan hanya di sekolah saja namun setelahnya 
juga yaitu 24 jam , untuk mengetahui sejauh mana siswa itu 
bagaimana-bagaimananya” 
 
b. Penyelesaian Masalah (Evaluasi) 
Penyelesaian masalah adalah suatu proses terencana yang 
perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari 
sebuah masalah yang mungkin tidak didapat dengan segera. 
Pemecahanan masalah juga sebagai usaha mencari jalan keluar dari 
suatu kesulitan. Bapak Dwi mengungkapkab bahwa : 
“ Ketika ada problem kami segera menganalisis dan kita panggil 
lalu melakukan kroscek kebenaran data dan tidaknya, kevalidanya 
lalu kami sampaikan ke wali kelas ataupun BK, kemudian kami 
tindaklanjuti bahkan melakukan home visit disesuaikan tingkat 
permasalahnya”. 
 
c. Memaksimalkan bimbingan rohani, baca tulis al-qur’an 
Bimbingan rohani dilakukan setiap selasa dan kamis pagi. 
Semua siswa SMP N 2 Temanggung mulai dari kelas VII, VIII, IX 
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semuanya berkumpul di aula sekolah atau lapangan basket. 
Kegiatan wajib ini serentak dilakukan dua kali dalam seminggu 
guna membina religiusitas siswanya sesuai dengan agama nya 
masing-masing. 
Bimbingan baca tulis al-qur’an ialah proses pemberian 
bantuan secara terus-menerus dan sistematis kepada individu 
dalam mengajarkan baca dan tulis al-Qur’an kepada siswa mulai 
dari yang belum bisa sama sekali hingga bisa. 
Seperti yang diutarakan Bapak Dwi, yaitu : 
“yang masuk di smp 2 Temanggung ini kan ada yang dari SD 
Negeri, ketika awal masuk itu kami biasanya melakukan cek 
bacaan al- Qur’an, rata-rata di kelas 7 yang dari SD Negeri ada 
sebagian besar memang sama sekali tidak bisa membaca al-qur’an. 
Hal itu setelah kami melakukan kroscek dengan siswa ternayata 
ketika di dalam keluarga itu memang dari anak-anak yang kurang 
mendapatkan perhatian khusus tentang kegiatan keagamaan di 
rumah (ketika orang tua tidak bisa membaca al-qur’an, mereka 
tidak mau menyuruh anaknya untuk pergi ke TPA/TPQ dan 
sebagainya apalagi persoalan tersebut sudah melbar di masyarakat, 
apalagi anak yang dikategorikan broken home atau tidak kerasan di 
rumah atau kesibukan orang tua atau anak yang tinggal pisah sama 
orang tua sehingga anak tidak mendapatkan kasih sayang dari 
orang tuanya , itu menjadi persoalan bagi kami”. 
 
d. Membangun kerja sama kolaborasi dengan siswa lain, wali kelas 
dan orang tua 
Kerjasama adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh 
ebberapa orang atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Kerjasama bisa terjadi ketika individu-individu yang bersangkutan 
mempunyai kepentingan dan kesadaran yang sama untuk 
berkerjasama untuk mencapai tujuan dan kepentingan bersama. 
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Sesuai yang diutarakan Bapak Dwi Wahyudi mengenai 
kerja sama ini adalah :  
“salah satu upaya dalam menghadapi kendala yang kami hadapi 
dalam mengajar disini adalah dengan bantuan teman sebaya 
kadang-kadang anak itu kalau dengan guru kadang-kadang malah 
menjaga jarak, tetapi kalau dengan teman sendiri mereka malah 
enjoy, maka dari itu kita juga memfasilitasi teman si dia/anak 
(yang bermasalah), paling dekat dengan siapa, itu juga sudah ada 
datanya di guru BK, ketika sudah diketahui kita tidak secara 
langsung kepada anak yang bersangkutan tetapi melalui teman 
sekolah, setiap satu minggu wali kelas juga masuk ke dalam kelas 
untuk mengontrol lalu disampaikan masalah-masalah secara umum 
atau pribadi dan dipanggil secara pribadi. Kalau masalah di 
masyarakat itu kan sudah melebarjadi kita minta bantuandari pihak 
luar, orang tua yang bersangkutan atau pihak-pihak terkait”. 
 
Ibu Isti juga menambahkan bahwa : 
“ kita disini ada tiga guru pendidikan agama Islam sehingga kita 
saling bekerja sama saling membantu satu sama lain, kita juga 
terbantu dengan takmir masjid itu juga berperan untuk 
meningkatkan religiusitas siswa muslim”. 
 
Guru pendidikan agama Islam menyadari bahwa kegiatan 
yang direncanakan tidak mungkin dilaksanakan tanpa adanya kerja 
sama dari beberapa pihak yang berpengarauh dalam perkembangan 
jiwa anak. Diantaranya guru, siswa, orang tua. Oleh karena itu, 
dalam rangka mengatasi kendala yang dihadapi guru pendidikan 
agama Islam adalah salah satunya melakukan kerja sama dengan 
beberapa pihak tersebut. 
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C. Analisis Data 
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi secara langsung terhadap obyek 
yang diteliti, selanjutnya peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian. 
Pembahsan hasil penelitian ini dimaksudkan untuk mengemukakan dan 
menjelaskan pemaknaan terhadap data-data hasil penelitian mengenai 
strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa 
muslim di SMP N 2 Temanggung sehingga dapat dipahami dengan jelas 
temuan penelitian yang diperoleh oleh peneliti. 
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 Temanggung 
Guru merupakan orang tua kedua tatkala siswa berada 
dilingkungan sekolah. Secara umum, guru dalam profesi nya memiliki 
tiga tugas utama, yaitu mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup; mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan; melatih 
berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untu kehidupan 
siswa. 
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, 
seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi 
tertentu sebagai bagian dari profesionalisme guru. Salah satu 
kompetensi yang harus dikembangkab oleh seorang guru adalah 
kompetensi mengajar. Karena guru tidak hanya dituntut untuk 
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menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada siswa, lebih 
dari itu harus mampu dan menguasai strategi pembelajaran guna 
melancarkan proses transformasi dan internalisasi nilai-nilai materi 
yang diajarkan. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim di SMP N 2 Temanggung diperoleh beberapa 
data yang berhubungan dengan strategi yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam menyebutkan ada beberapa strategi yang 
sering digunakan adalah dengan menggunakan discovery-learning, 
problem based learning, inquiry, dan project based learning. Berikut 
penjelasannya: 
Model Discovery Learning (pembelajaran penemuan) diartikan 
sebagai proses pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak disajikan 
informasi secara langsung tetapi siswa dituntut untuk 
mengorganisasikan pemahaman mengenai informasi tersebut secara 
mandiri. Siswa ditalih untuk terbiasa menjadi seorang yang saintis 
(ilmuan). Mereka tidak hanya konsumen, tetapi diharapkan pula bisa 
berperan aktif, bahkan sevagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan. 
Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) ialah 
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 
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berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran.  
Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek), yaitu 
model atau metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah 
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 
bedasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.  
Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. 
Pada dasarnya penggunaan strategi atau model pembelajaran 
ialah bertujuan menyampaikan materi kepada siswa yang dilakukan 
secara sistematis atau bisa dikatakan taktik yang dilakukan oleh guru. 
Seorang guru harus bisa menerapkan metode yang tepat agar kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan karakter para siswanya. Dengan begitu, 
proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat 
menyerap pelajaran dengan lebih mudah 
Guru pendidikan agama Islam juga menggunakan beberapa hal 
dalam meningkatkan religiusitas siswa muslim di SMP N 2 
Temanggung: 
a) Meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 
Pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya sekedar 
mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) saja, namun 
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lebih dari itu harus mampu menanamkan nilai-nilai religius pada 
siswa nya. Karena hakikat pendidikan agama Islam adalah pada 
bagaimana siswa mampu mengaplikasikan atau mengamalkan 
ajaran-ajaran agama yang telah dipelajarinya. Pendidikan agama 
Islam tidak hanya berhenti pada ranah kognitif saja, akan tetapi 
juga membina siswa untuk mampu mengarahkan ranah efektif dan 
psikomotorik yang ada dalam dirinya. 
Religiusitas siswa dapat ditingkatkan salah satunya dengan 
cara pendidikan di dalam kelas melalui proses kegiatan belajar 
mengajar. Nilai-nilai religius yang dikembangkan di dalam proses 
pembelajaran di kelas akan memberikan dampak positif kepada 
siswa dan juga akan membuat guru pendidikan agama Islam dapat 
lebih dekat dan mudah memberikan nasihat kepada siswa nya. Hal 
ini didukung dengan materi yang disampaikan oleh guru pendidikan 
agama Islam adalah yang berkaitan dengan nilai-nilai religiusitas 
agama Islam. 
Di SMP N 2 Temanggung ini, guru pendidikan agama Islam 
membuat inovasi dalam mengajar di kelas dengan biasanya yaitu 
dengan membiasakan membaca asmaul husan dan hafalan al qur’an 
sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini jarang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam di sekolah yang berlatar belakang pluralis 
seperti ini. Dalam penyampaian pembelajaran guru juga berinovasi 
dengan memadukan materi dengan kisah-kisah yang nyata ataupun 
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kejadian yang sedang booming pada saat ini sehingga dengan mudah 
siswa untuk memahaminya. Pemilihan metode pembelajaran dalam 
hal ini juga sangat penting. 
Hal tersebut sesuai dengan konsep pendidikan Islam yang 
menyatakan bahwa pendidik agama Islam perlu memahami metode-
metode instruksional yang aktual yang ditujukan dalam al-Qur’an 
atau yang dideduksikan dari al-Qur’an, dan dapat memberi motivasi 
dan disiplin. Selain kedua hal tersebut, pendidik harus mendorong 
siswanya untuk menggunakan akal pikirannya dalam menelaah dan 
mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan alam sekitar, 
mendorong siswa untuk mengamalkan ilmu pengetahuan dan 
mengaktualisasikan keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b) Melalui kegiatan keagamaan 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI  di luar kelas ini 
dimasudkan agar dapat menunjang proses belajar mengajar yang 
dilakukan di dalam kelas, mengingat waktu pertemuan antara guru 
dan siswa di dalam kelas hanya sebatas beberapa waktu saja. 
Sehingga perlu penambahan waktu untuk pengembangan materi 
agar siswa dapat berinteraksi dengan sesama pemeluk agamanya 
dan mengkaji agamanya secara bersama. 
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Kegiatan diluar kelas yang dilakukan siswa muslim di SMP N 
2 Temanggung ialah : 
1. Kelas Tahfid Juz 30 
2. Shalat Dhuha 
3. Mujahadah Persiapan Ujian Sekolah dan Nasional (Shalat Hajat, 
Mujahadah, dan Do’a bersama) 
4. Tadarus Al Qur’an (tadarus dilaksanakan pada jam pembelajaran) 
5. Hafalan Juz ‘Amma (hafalan Juz ‘Amma dilaksanakan pada jam 
pembelajaran ) 
6. Hafalan Do’a (Hafalan Do’a dilaksanakan pada jam 
pembelajaran) 
7. Bimbingan membaca Al Qur’an (Kegiatan bimbingan membaca al 
Qur’an/Iqra’dilaksanakan pada jam pembelajaran dan jam ekstra 
hari selasa) 
8. Kajian Keputraan/Keputrian (Kajian kitab kuning dilaksanakan 
seminggu sekali. 
9. Kunjungan ke pondok pesantren 
10. Kunjungan ke panti asuhan 
11. Kunjungan ke makam walisongo 
Disamping itu sekolah juga mempunyai kegiatan untuk 
mendukung siswa SMP N 2 Temanggung, yaitu : 
1. Shalat Dhuhur Berjamaah 
2. Shalat Juma’at Berjamaah 
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3. Pesantren kilat dan Pendalaman Kitab ( semua agama ) 
a. Tadarus Al Qur’an/ pembacaan al Kitab 
b. Penyampaian materi keagamaan oleh bapak/ibu guru 
c. Penutupan diisi pengajian bersama 
4. Pengumpulan dan Penyaluran Zakat Fitrah 
a. Semua warga sekolah mengumpulkan zakat fitrah (uang/beras) 
kepada panitia 
b. Penimbangan/penghitungan semua zakat yang diterima 
c. Pembagian zakat fitrah (permohonan dari luar, siswa, dan 
lingkungan sekitar) 
5. Halal bi Halal 
a. Awal masuk sekolah setelah Idul Fitri semua warga sekolah 
mengadakan halal bi halal 
b. Nasehat pengajian halal bi halal 
c. Salam-salaman 
d. Warga sekolah dengan keluarga  bapak/ibu guru karyawan serta 
guru purna dan penjabat mengadakan halal bi halal di ruang 
aula 
6. Peringatan Idhul Adha 
a. Takbiran malam Idul Adha 
b. Shalat Idhul Adha 
c. Penyembelihan hewan qurban 
d. Pembagian hewan qurban 
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7. Peringatan Tahun Baru Islam 
8. Peringatan Maulud Nabi Muhammad SAW 
9. Peringatan Isra’Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
a. Lomba keagamaan (semua agama) 
b. Pengajian  
c. Khataman Qur’an 
10. Infak Jum’at (infak jum’at semua warga sekolah) 
 
2. Kendala-kendala yang Dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 
Temanggung 
Diantara kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PAI di SMP 
N 2 Temanggung oleh peneliti dibagi menjadi dua pokok bahasan, 
yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan masalah-masalah yang muncul 
dari dlaam sekolah itu sendiri. Terkadang lembaga sudah berusaha 
memberikan dan melakukan yang terbaik akan tetapi mungkin 
kendala masih ada yang menghalangi dalam pencapaian tujuan 
tersebut. Tetntunya dengan adanya kendala harus di analisa satu 
persatu.  
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Kendala yang sering terjadi di lembaga pendidikan dari segi 
internal sekolah diantaranya : 
1) Terbatasnya waktu pembelajaran PAI 
Alokasi waktu pembelajaran PAI setingkat SMP di 
berikan 3 jam pelajaran dalam seminggu. Waktu ini masih 
kurang mengingat materi yang harus diberikan begitu banyak.  
Salah satu masalah yang sering dikemukakan oleh 
pengamat pendidikan Islam adalah minimnya jam pelajaran 
dalam pengajaran agama Islam. Masalah inilah yang dianggap 
menjadi penyebab utama timbulnya kekurangan para pelajar 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya (Abudin Nata, 2012: 20 ). Akibat dari minimnya 
waktu pembelajaran PAI tersebut mengakibatkan interaksi guru 
dengan murid berkurang yang berdampak pada sedikitnya bekal 
yang ia miliki. 
2) Siswa yang kurang disiplin untuk melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah 
Kebiasaan siswa SMP N 2 yang selalu menunda-nunda 
untuk pergi ke Masjid. Istirahat ke dua adalah dimana diterapkan 
untuk sholat dhuhur secara berjamaah, namun banyak siswa yang 
masih berkeliaran di sekitar kelas.  
3) Anak yang kurang disiplin untuk melakukan pembiasaan sholat 
jum’at di sekolah 
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Pembiasaan sholat jum’at di sekolah merupakan hal yang 
wajib bagi siswa SMP N 2 Temanggung,  akan tetapi siswa 
malah justru membolos atau melincur pulang kerumah sebelum 
sholat jum’at dimulai. Hal ini mesti terjadi pada siswa satu, dua 
atau lebih siswa yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal disini adalah faktor yang muncul atau 
bersumber dari luar sekolah, yaitu : 
1) Latar Belakang Keluarga yang Kurang Mendukung 
Tidak semua keluarga dari siswa yang sekolah di SMP 
N 2 Temanggung memiliki tingkat keagamaan yang tinggi. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang yang biasa dalam artian 
tidak terlalu fanatik dan juga tidak terlalu meninggalkan ajaran 
agamanya. Kualitas keluarga yang demikian bisa memberikan 
pemahaman kepada siswa siswi untuk menjalankan agamanya 
dengan ala kadarnya. 
Keluarga merupakan tempat pendidikan utama seorang 
anak. Dalam suatu hadits disebutkan bahwa agama seseorang 
ditemukan oleh kedua orang tuanya, entah itu masuk Islam, 
Yahudi, nasrani ataupun Majusi. Berdasarkan dalil tersebut, 
memang religiusitas seseorang banyak di pengaruhi oleh 
keluarga itu sendiri.  
2) Tidak Ditunjangnya Pendidikan Agama Diluar Sekolah 
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Siswa yang beragama muslim tidak semuanya memiliki 
tingkat religiusitas yang tinggi, sehingga pada saat dirumah ada 
yang tidak memiliki kesadaran betapa pentingnya pendidikan 
agama. Pendidikan agama Islam yang diberikan disekolah 
belum mampu menjangkau keseluruhan materi ajar, sehingga 
memang perlu untuk belajar diluar sekolah. Terkadang orang 
tua tidak memberikan fasilitas pendidikan diluar jam sekolah ini 
sehingga pendidian agama yang mereka peroleh sekedar 
didapatkan di sekolah.  
Berdasarkan wawancara beberapa siswa, mereka 
mengatakan bahwa dirumah tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran agama tambahan. Kebanyakan dari mereka hanya 
mengandalkan pembelajaran agama yang ada di sekolah. 
Pendidikan di luar sekolah merupakan bagian penting 
dalam pendidikan. Karena adanya pendidikan di luar sekolah 
maka akan menambah ilmu pengetahuan siswa sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi masyarakat tempat mereka tinggal. Hal 
ini memang perlu dikembangkan, mengingat jam pelajaran 
pendidikan agama Islam di skeolah yang sangat minim. 
3) Pengaruh Perkembangan Kemajuan Teknologi Dan Informasi 
Ciri khas zaman modern ini adalah berkembangnya 
teknologi dan informasi yang menjalar di semua lapisan 
masyarakat. Dengan semakin maju nya teknologi akan 
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memanjakan kita dalam segala hal karena munculnya teknologi 
memiliki tujuan agar mempermudah manusia. Teknologi 
sebagai ilmu pengetahuan terapan (rechnology si an applied 
science) adalah hasil kamajuan budaya manusia yang banyak 
bergantung pada manusia yang menggunakannya. 
Oleh karena itu hal tersebut juga memberikan pengaruh 
besar terhadap perkembangnya religiusitas siswa. Siswa yang 
menggunakan secara positif dengan menambah ilmu 
keagamaan dengan memanfaatkan teknologi, maka ia akan kaya 
akan pengetahuan agama sehingga religiusitasnya akan 
terbangun dengan sendirinya dalam diri mereka. Sebaliknya, 
jika disalahgunakan maka yang terjadi adalah menurunya 
religiusitas siswa tersebut.   
3. Solusi Menghadapi Kendala Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Religiusitas Siswa Muslim di SMP N 2 Temanggung 
a. Pelaksanaan program mentoring 
Monitoring dilaksanakan oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam rangka memantau siswa yang tidak hanya sebagai tindakan 
preventif akan tetapi juga sebagai pembiasaan baik kepada mereka 
dengan melakukan kegiatan keagamaan selama berada di luar 
lingkungan sekolah. 
Program monitoring ini dilakukan untuk mengontrol sejauh 
mana mereka melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Dalam hal 
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ini guru pendidikan agama Islam mengontrol 24 jam mulai dari 
sekolah maupun setelah dari sekolah itu untuk mengetahui yang 
dilakukan siswanya, bagaimana akhlak nya dan sebagainya.  
b. Penyelesaian Masalah 
Penyelesaian masalah adalah suatu proses terencana yang 
perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari 
sebuah masalah yang mungkin tidak didapat dengan segera. 
Pemecahanan masalah juga sebagai usaha mencari jalan keluar dari 
suatu kesulitan. 
c. Memaksimalkan Bimbingan Rohani 
Bimbingan rohani adalah kegitan yang didalam nya trerjadi 
proses pemebrian bantuan, bimbingan dan pembinaan kepada 
individu agar mampu menyelaraskan hidup dengan tujuan hidup 
kepada Allah dengan begitu akan mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
Bimbingan rohani dirasa memiliki peran dalam 
meningkatkan religiusitas siswa, karena secara personal dapat 
memberikan arahan kepada siswa agar mampu memiliki 
pengalaman hidup dalam hubungannya dengan Allah SWT, selain 
sebagai dakwah, bimbingan rohani juga dapat memberikan 
motivasi untuk merubah dan memperbaiki diri siswa.  
Bimbingan rohani dilakukan setiap selasa dan kamis pagi. 
Semua siswa SMP N 2 Temanggung mulai dari kelas VII, VIII, IX 
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semuanya berkumpul di aula sekolah. Kegiatan wajib ini serentak 
dilakukan dua kali dalam seminggu guna membina religiusitas 
siswanya sesuai dengan agama nya masing-masing. 
d. Bimbingan  Baca Tulis Al-Qur’an  
Pendidikan baca tulis al-Qur’an dimaksudkan untuk 
memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan 
penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam al-Qur’an 
sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai 
manifestasi iman dan taqwa kepada Allah SWT.  
Bimbingan baca tulis al-qur’an ialah proses pemberian 
bantuan secara terus-menerus dan sistematis kepada individu dalam 
mengajarkan baca dan tulis al-Qur’an kepada siswa mulai dari 
yang belum bisa sama sekali hingga bisa. Pembelajaran baca tulis 
Al-Qur’an bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepada 
siswa dalam membaca, menulis membiasakan dan menggemari al-
Qur’an.  
Jadi yang dimaksud dengan kegiatan pembelajaran baca 
tulis al-qur’an adalam melafalkan dan menulis ayat-ayat al-qur’an 
dengan mengetahui aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti 
kahkorijul huruf, panjang pendek, kaidah tajwid, dan ghorib 
sehingga tidak terjadi perubahan makna. 
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e. Membangun kerja sama kolaborasi dengan siswa lain, wali kelas 
dan orang tua 
Kerjasama adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh 
ebberapa orang atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Kerjasama bisa terjadi ketika individu-individu yang bersangkutan 
mempunyai kepentingan dan kesadaran yang sama untuk 
berkerjasama untuk mencapai tujuan dan kepentingan bersama. 
Guru pendidikan agama Islam menyadari bahwa kegiatan 
yang direncanakan tidak mungkin dilaksanakan tanpa adanya kerja 
sama dari beberapa pihak yang berpengarauh dalam perkembangan 
jiwa anak. Diantaranya guru, siswa, orang tua. Oleh karena itu, 
dalam rangka mengatasi kendala yang dihadapi guru pendidikan 
agama Islam adalah salah satunya melakukan kerja sama dengan 
beberapa pihak tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil analisis yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan religiusitas 
siswa muslim di SMP N 2 Temanggung: 
a. Discovery-learning,  
b. Problem based learning,  
c. Inquiry, 
d. Project based learning. 
Pembiasaan : 
a. Kelas Tahfid Juz 30 
b. Bimbingan membaca Al Qur’an  
c. Kajian Keputraan/Keputrian 
d. Kunjungan ke pondok pesantren, panti asuhan, makam walisongo 
e. Shalat dhuhur, dhuha , jum’at berjamaah 
f. Peringatan Tahun Baru Islam. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dibagi menjadi 2 faktor, yaitu : 
a. Faktor Internal: 
1) Terbatasnya waktu pembelajaran PAI 
2) Siswa yang kurang disiplin untuk melaksanakan sholat dhuhur , 
dhuha, jum’at berjamaah 
b. Faktor Eksternal: 
1) Latar belakang keluarga yang kurang mendukung 
2) Tidak ditunjangnya pendidikan agama diluar sekolah 
3) Pengaruh perkembangan kemajuan teknologi dan informasi 
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3. Solusi yang dilakukan oleh guru PAI sebagai berikut :  
a. Pelaksanaan program mentoring 
b. Evaluasi  
c. Memaksimalkan Bimbingan Rohani, Baca Tulis Al-Qur’an  
d. Membangun kerja sama dengan siswa lain, wali kelas dan orang tua. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa saran 
yang disarankan peneliti berkenaan dengan strategi guru pendidikan agama 
Islam dalam meningkatkan religiusitas siswanya : 
1. Guru PAI merupakan bapak/ibu rohani yang memberikan santapan jiwa 
dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia serta menunjukkan jalan yang 
lurus menuju ridha Allah SWT. Oleh karena itu, guru PAI harus mampu 
memberikan dan menjadi tauladan bagi guru dan siswa. 
2. Kepada para pembaca, khususnya guru PAI yang mengajar di sekolah 
yang berlatar belakang pluralisme diharapkan dapat mengambil manfaat 
dari diadakannya penelitian ini sebagai rujukan dan dapat 
mengembangkan strategi di sekolahnya masing-masing. 
3. Kepada siswa muslim yang berada di lingkungan pluralisme hendaknya 
mau menambah ilmu pengetahuan keagamaan Islam di luar jam sekolah 
agar hasanah ilmu nya semakin bertambah. 
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Lampiran 1 : Catatan Observasi 
1. Informan I :  
Nama   : Ponco Supryo, S. Pd.I 
Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 
Waktu & Tempat : 09.40 (Ruang Tamu) 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana latar 
belakang pendidikan 
Bapak yang sudah 
ditempuh selama ini ? 
- Guru  PAI di SMPN 1 
Bansari Kab. 
Temanggung (selama 
9,5 tahun) 
- Guru PAI di MAN 
Temanggung (selama 7 
tahun) 
- Guru PAI di SMP N 2 
Temanggung (sudah 5 
tahun sampai sekarang) 
 
2.  Bagaimana Bapak bisa 
mengajar di sekolah 
yang multikultural ? 
masing masing agama mempunyai guru 
agama, dikembangkan untuk saling 
menghargai saling menyayangi bahwa 
kita semua ini satu keluarga, masalah 
kepercayaan itu sudah sendiri2 
3.  Apa strategi yang Bapak 
gunakan dalam 
meningkatkan 
religiusitas siswa muslim 
yang ada diSMP N 2 
Temanggung ? 
setiap pagi, selasa dan sabtu literasi 
agama, istirahat 1 sholat dhuha, ke 2 
dhuhur jamaah, siswa putra sholat 
jumat yang putri kajian lisaiyah, kelas 
tahfid, organisasi remaja masjid (kajian 
kitab kuning, khotmil quran, dll), setiap 
hari jumat infak digunakan untuk 
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kemakmuran masjid, dan kegiatan 
sosia. Literasi kitab suci untuk semua 
agama dan sudah ada ruangan masing-
masing, (agama islam dari kelas 7-9 
hafal juz 30) kantin kejujuran sidah ada 
bebrapa tempat di setiap sudut sekolah, 
pendalaman agama setiap tahun 
kunjungan ke panti asuhan, kunjungan 
ke makam walisongo (sejarah) sekitar 
jawa tengah. 
yang jelas yang kami lakukakan seperti 
pembiasaan2 kataitannya dengan nilai2 
agama /keagamaan ( siswa wajib, 
senyum sapa salam, dan ketika bertemu 
bapak/ibiu guru salaman cium tangan. 
Karakter, mengikuti k13 guru agama 
wajib mencantumkan K1 K2 , nilai-
nilai yang diterapkan seperti kejujuran, 
dll 
 
4.  Apa saja kendala-
kendala yang Bapak 
hadapi dalam 
menerapkan strategi 
dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim 
yang ada diSMP N 2 
Temanggung ? 
kendala sejauh ini belum ada , dan 
lancar2 saja..  mungkin kalau hafalan2 
kendala di waktunya saja, waktu 
pembeajaran di kelas yang masih 
kurang, Era modern seperti ini 
membuat orang dilema dengan 
banyaknya tekhnologi. Disamping 
dapat memudahkan juga akan 
mengakibatkan hal-hal yang tak 
diinginkan. Sebagai contoh banyak 
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anak-anak yang bermain game dengan 
gadget nya hingga lalai waktu. 
Terkadang tidak dimanfaatkan dengan 
baik. Hal ini pasti akan berakibat 
negatif terhadap siswa. 
 
Siswa sini antusias karena mereka 
sadar bahwa agama dan PKN sangatb 
menentukan kenaikan kelas, budi 
pekerti tidak boleh kurang dari nilai B, 
tidak ada pembedaan antara pelajaran 
agama dan yang lain hanya saja di 
waktu yang kurang 
 
5.  Bagaimana solusi yang 
Bapak lakukan dalam 
menangani kendala yang 
bapak hadapi dalam 
meningkatkan 
religiusitas siswa muslim 
yang ada diSMP N 2 
Temanggung ? 
Kelas tahfid ( pembelajaran antar 
teman, jadi yang siswa hafal nyimak 
siswa yang belum hafal (simakan), 
setelah itu baru setoran ke bapak/ ibu 
guru. 
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2. Informan 2  : 
Nama  : Isty Fatimatul Umamah, S. Pd. 
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 
Waktu & Tempat : 09.52 (Ruang tamu) 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana 
latar 
belakang 
pendidikan 
Ibu yang 
sudah 
ditempuh 
selama ini 
? 
- Riwayat Pendidikan  : MI N 
Temanggung 
- SMP Al Muayat Surakarta 
- MA Al Muayat Surakarta 
- STAIN Surakarta 
2.  Bagaimana 
Ibu bisa 
mengajar 
di sekolah 
yang 
multikultur
al ? 
dengan mengajarkan anak anak untuk toleransi dengan teman 
yang beda agama, saya juga sebagai guru pendidikan agama 
islam dengan guru yang Non mslim juga bertoleransi, saling 
menghargai, sehingga kita semua rukun tidak ada hal perbedaan 
agama 
3.  Apa 
strategi 
yang Ibu 
gunakan 
dalam 
meningkat
kan 
religiusitas 
siswa 
santapan rohani islam yang disi oleh kementrian agama (1bulan 
1 kali(, kajian ; pendidikan agama keputrian, tata krama, haid, 
pengetahuan untuk siswa putri, pergaluan perempuan (takmir 
masjid), remaja islam. (pembelajan aktif maupun non aktif (hari 
besar agama, bakti sosial), panti asuhan. 
dengan mengajak siswa aktif , pembiasaan sebelum 
melaksanakn pembeajaran seperti membaca asmaul husna, 
tadarus al qur’an,  
 
109 
 
muslim 
yang ada 
diSMP N 2 
Temanggu
ng ? 
4.  Apa saja 
kendala-
kendala 
yang Ibu 
hadapi 
dalam 
menerapka
n strategi 
dalam 
meningkat
kan 
religiusitas 
siswa 
muslim 
yang ada 
diSMP N 2 
Temanggu
ng ? 
pasti ada karena kita mendidik anak, tapi insyaallah dengan 
kendala2 kita bisa mengatasi sehingga anak2 bisa melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan baik 
5.  Bagaimana 
solusi yang 
Ibu 
lakukan 
dalam 
menangani 
kendala 
kita disini ada 3 guru PAI sehingga kita saling bekerja sama 
saling membantu satu sama yang lain, kita juga terbantu dengan 
takmir masjid, juga berperan untuk meningkatkan religiusitas 
siswa muslim. 
Ekstra : tilawah, seni baca al quran, tahfid dan tartil,  
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yang 
bapak 
hadapi 
dalam 
meningkat
kan 
religiusitas 
siswa 
muslim 
yang ada 
diSMP N 2 
Temanggu
ng ? 
 
 
3. Informan 3  : 
Nama  : Dwi Wahyudi, S. Pd.I 
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 
Waktu & Tempat : 09.52 (Masjid) 
N
o 
Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana 
latar 
belakang 
pendidikan 
Bapak yang 
sudah 
ditempuh 
selama ini ? 
- Ponpes Darul Hikmah 
(selama 4 tahun) 
- Guru PAI di SMP N 2 
Temanggung (selama 
2012 sampai sekarang) 
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2.  Bagaimana 
Bapak bisa 
mengajar di 
sekolah 
yang 
multikultura
l ? 
Yang sudah saya alami karena bagaimanapun juga saya 
dulu telah berada di ponpes sedikit banyak mengetahui 
manajemen tentang cara mengelola anak-anak yang 
berlatar belakang yang berbeda-beda, khusunya di smp 
2 temanggung ada yang dari SDN maupun MI 
semuanya itu  dilakukan dengan ikhlas. 
 
3.  Apa strategi 
yang Bapak 
gunakan 
dalam 
meningkatk
an 
religiusitas 
siswa 
muslim 
yang ada 
diSMP N 2 
Temanggun
g ? 
Memenahami karakteristik setiap anak dengan tidak 
membeda bedakan, evalusi peserta didik.. 
Pendidikan dengan keteladanan : Seperti Ki Hajar 
Dewantara Ing ngarso sung Tulodho seorang guru 
harus menjadi teladan bagi murid-muridnya di dalam 
al-Qur’an disebutkan hidup manusia harus menjadi 
teladan bagi yang lainnya maka seorang guru harus 
menjaga komitmen kepribadianya sebagaimana 
menjadi figur untuk peserta didik, apalagi ketika 
menjadi guru agama Islam, memang konsekuensinya 
sangat berat, beratnya ketika disekolahan selalu di 
awasi oleh siswa dan jika di masyarakat juga menjadi 
cerminan bagi masyarakat luas” 
Pendidikan dengan nasehat : pendidikan dengan 
nasehat itu ada secara langsung dan tidak langsung, 
secara langsung hal-hal yang perlu disampaikan pada 
anak-anak memmang harus kami lakukan nasehat, 
kalau secara tidak langsung itu melalui laporan kepada 
siswa lain semisal ada kejadian atau masalah, kami 
menerima informasi maka kami langsung tindak lanjuti 
atau menggunakan orang ketiga 
Pendidikan Dengan Hukuman :  kegiatan keagamaan 
selama ini hukuman yang sifatnya fisik tidak kami 
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lakukan karena orientasinya pendidikan sekarang tidak 
mengggunakan fisik kecuali, dalam hal-hal tertentu 
sebagaimana yang kami lakukan di PMR/Pramuka 
kalau kaitannya dengan fisik maka kami lakukan jika 
ada pelanggaran tertentu, tetapi  kaitanya dengan materi 
pelajaran tidak kami lakukan karena sekarang sudah 
terbentuk UUD tentang perlindungan anak atau HAM. 
Maka kalau ada pelanggaran tertentu kami beri 
peringatan 1,2,3 ketika sudah sampai 3x kami catat dan 
ditulis, diperingatkan, dipanggil kemudian kami 
tegakkan panismen, yaitu berupa sifat yang mendidik, 
contoh: mereka yang ramai dikelas ketika 
pembelajaran, sudah diperingatkan berkali-kali maka 
anak itu di panggil kedepan secara pribadi/kelompok 
lalu menghafalkan secara tersendiri. idak ada hukuman 
yang bersifat sifik, semisal kalau ada anak ramai 
dikelas ya paling diingatkan kalau diulangi dipanggil 
ke depan disuruh menghafalkan surat atau ayat. 
Pendidikan dengan Pembiasaan :  
a. Membiasakan mengucapkan salam kepada guru 
dan siswa yang sesama muslim 
b. Bersalaman dengan guru sebelum dan sesudah 
selesai kegiatan pembelajaran 
c. Membaca do’a sebelum memulai pelajaran 
d. Membaca asmaul husna. Dan membaca al-
qur’an secara serentak sebelum memulai 
pelajaran 
e. Duduk sesuai dengan tempat masing-masing 
dan diatur laki-laki sendiri, perempuan sendiri 
f. Sholat dhuha dan dhuhur berjamaah. 
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4.  Apa saja 
kendala-
kendala 
yang Bapak 
hadapi 
dalam 
menerapkan 
strategi 
dalam 
meningkatk
an 
religiusitas 
siswa 
muslim 
yang ada 
diSMP N 2 
Temanggun
g ? 
ketika sholat dhuhur, sudah diberi waktu kurang lebih 
30 menit, akan tetapi ketika jam istirahat ke dua anak-
anak tidak segera pergi ke masjid akan tetapi mereka 
malah sering berkeliaran di sekitar kelas” 
pembiasaan sholat jum’at, kadang-kadang anak-anak 
masih ada yang melincur (kecuali ada surat ijin atau 
dispensasi dari guru) tetapi masih ada 1,2 anak yang 
sering melakukan pelanggaran itu. 
di dalam keluarga itu memang dari anak-anak yang 
kurang mendapatkan perhatian khusus tentang kegiatan 
keagamaan di rumah (ketika orang tua tidak bisa 
membaca al-qur’an, mereka tidak mau menyuruh 
anaknya untuk pergi ke TPA/TPQ dan sebagainya 
apalagi persoalan tersebut sudah melbar di masyarakat, 
apalagi anak yang dikategorikan broken home atau 
tidak kerasan di rumah atau kesibukan orang tua atau 
anak yang tinggal pisah sama orang tua sehingga anak 
tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya , itu 
menjadi persoalan bagi kami. 
 
5.  Bagaimana 
solusi yang 
Bapak 
lakukan 
dalam 
menangani 
kendala 
yang bapak 
hadapi 
Program mentoring : disini ada program monitoring 
atau memantau daru jarak jauh, kami mengontrol bukan 
hanya di sekolah saja namun setelahnya juga yaitu 24 
jam , untuk mengetahui sejauh mana siswa itu 
bagaimana-bagaimananya. 
Evaluasi : Ketika ada problem kami segera 
menganalisis dan kita panggil lalu melakukan kroscek 
kebenaran data dan tidaknya, kevalidanya lalu kami 
sampaikan ke wali kelas ataupun BK, kemudian kami 
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dalam 
meningkatk
an 
religiusitas 
siswa 
muslim 
yang ada 
diSMP N 2 
Temanggun
g ? 
tindaklanjuti bahkan melakukan home visit disesuaikan 
tingkat permasalahnya. 
Bimbingan BTQ : yang masuk di smp 2 Temanggung 
ini kan ada yang dari SD Negeri, ketika awal masuk itu 
kami biasanya melakukan cek bacaan al- Qur’an, rata-
rata di kelas 7 yang dari SD Negeri ada sebagian besar 
memang sama sekali tidak bisa membaca al-qur’an. 
Hal itu setelah kami melakukan kroscek dengan siswa 
ternayata ketika di dalam keluarga itu memang dari 
anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian khusus 
tentang kegiatan keagamaan di rumah (ketika orang tua 
tidak bisa membaca al-qur’an, mereka tidak mau 
menyuruh anaknya untuk pergi ke TPA/TPQ dan 
sebagainya apalagi persoalan tersebut sudah melbar di 
masyarakat, apalagi anak yang dikategorikan broken 
home atau tidak kerasan di rumah atau kesibukan orang 
tua atau anak yang tinggal pisah sama orang tua 
sehingga anak tidak mendapatkan kasih sayang dari 
orang tuanya , itu menjadi persoalan bagi kami. 
Membangun kerja sama dengan siswa lain, wali kelas 
dan orang tua : salah satu upaya dalam menghadapi 
kendala yang kami hadapi dalam mengajar disini 
adalah dengan bantuan teman sebaya kadang-kadang 
anak itu kalau dengan guru kadang-kadang malah 
menjaga jarak, tetapi kalau dengan teman sendiri 
mereka malah enjoy, maka dari itu kita juga 
memfasilitasi teman si dia/anak (yang bermasalah), 
paling dekat dengan siapa, itu juga sudah ada datanya 
di guru BK, ketika sudah diketahui kita tidak secara 
langsung kepada anak yang bersangkutan tetapi melalui 
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teman sekolah, setiap satu minggu wali kelas juga 
masuk ke dalam kelas untuk mengontrol lalu 
disampaikan masalah-masalah secara umum atau 
pribadi dan dipanggil secara pribadi. Kalau masalah di 
masyarakat itu kan sudah melebarjadi kita minta 
bantuandari pihak luar, orang tua yang bersangkutan 
atau pihak-pihak terkait 
 
 
4. Informan 4 :  
Nama  : Drs. Bani Sukron, M. Pd.i 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Tempat  : (Ruang kepala sekolah) 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana tanggapan 
Bapak terhadap stratregi 
yang diterapkan/gunakan 
oleh guru PAI ? 
Ya strateginya bagus untuk kegiatan 
yang berkaitang dengan peningkatan 
ketaqwaan dan keimanan, khususnya 
yang beragama Islam dengan berbagai 
kegaiatan, disamping proses 
pembelajaran dengan metode atau 
model2 yang sesuai K13, tentu dengan 
kegiatan pembiasaan2. Ada budaya S3 
, sebelum pelajaran ada pembacaan 
kitab suci al-Qur’an nanti istirahat ada 
sholat dhuha, kemudian duhur ada 
sholat beerjamaah, juma’at juga di 
sekolah yang putra dan yang putri ada 
kegiatan keputrian. Jadi strategi yang 
digunakan malalui kegiatan 
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pembelajaran di kelas juga ada 
kegiatan pembiasaan. 
2.  Apa kebiajkan-kebijakan 
yang direncanakan atau 
yang sudah Bapak 
terapkan dalam 
meningkatkan religiusitas 
siswa muslim yang ada 
diSMP N 2 Temanggung 
? 
Dengan melakukan berbagai kegiatan-
kegiatan, pembelajaran, ektra, 
pemberdayaan masjid al-falah itu, ada 
pengurus takmir, siswa juga ikut lalu 
ada kegiatan ormas dan kajian-kajian, 
itu sebagai usaha untk 
mengembangkan kegiatan keagamaan 
di sekolah. Termasuk ada peringatan 
hari-hari besar, idul adha, qurban, dan 
lain sebagainya. 
Nanti juga ada TIM penegak untuk 
mendisiplinkan anak-anak itu dan 
semua siswa harus mengikuti kegiatan 
agamanya masing-masing, nanti jika 
ada yang tidak melakukan semisal 
sholat dhuhur, jum’at itu mesti ada 
tindakannya. 
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3.  Dukungan apakah yang 
diberikan oleh sekolah 
terhadap pelaksanan 
meningkatkan religiusitas 
siswa muslim yang ada 
diSMP N 2 Temanggung 
? 
Banyak dukungannya, mulai dari 
mendorong kegiatan2 keagamaan, ada 
dana-dana , dana dari BOS, 
sumbangan orang tua, nanti untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan 
disekolah. Ada ada khusus, juga ada 
dana dari siswa kalau infak, shodaqoh, 
ada dari bapak ibu guru. 
Sarana seperti masjid yang sangat 
megah itu, kemudian di aula sana 
untuk kegiatan keputrian ada juga 
tempat-tempat yang membantu. 
 
 
5. Informan 5 :  
Nama  : A. K (9A) 
Jabatan : Siswa SMP N 2 Temanggung 
Waktu & Tempat : 10.30 (Masjid) 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah anda mampu menghafalkan 
Al-Qur’an dengan baik dan benar, dan 
selalu membaca Al-Qur’an setiap 
harinya ? 
Kalau tentang 
menghafal itu masih 
disibukkan dengan 
pembelajaran jadi 
belum, namun jika 
untuk membaca al-
Qur’an itu bisa tetap 
hari setelah habis 
sholat maghrib itu 
biasanya. 
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2.  Bagaimana kehidupan anda di rumah, 
apakah yang perempuan memakai 
jilbab dalam kesehariannya dan yang 
laki-laki menutup aurat sebagaimana 
ajaran Islam ? 
Kalau laki-laki itu 
cenderung menutup 
aurat karena auratnya 
lebih sedikit dari pada 
perempuan, jadi kalu 
dirumah ya sering 
nutup aurat karena 
yang dipake kaos, baju, 
celana biasa. 
3.  Apakah anda melaksanakan rukun-
rukun Islam yang berupa sholat, 
puasa, dan zakat ? 
Kalau itu saya masih 
menjalankan, kecuali 
yang ke lima yang haji 
yang belum  
4.  Apakah anda selalu berdoa kepada 
Allah ? 
Ya, karena kalau sholat 
itu apsti ada berdo’a 
5.  Apakah anda merasa hidup kalian 
selalu ditolong oleh Allah ? 
Kalau ditolong itu pasti 
karena rencana Tuhan 
pasti yang terbaik 
untuk kita semua. 
6.  Apakah anda mengamalkan sikap 
shiddiq (jujur), fatonah (cerdas), 
tabligh (menyampaikan), amanah 
(dapat dipercaya), senang menolong 
orang lain dan suka berbagi ? 
Kalau itu kadang siswa 
itu ada bohongnya 
sedikit, kalau amanah 
kadang sering lupa. 
Yang lainnya 
insyaallah sudah. 
Menolong dan saling 
berbagi itu sama ya 
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menurut saya, sama 
samanya karena intinya 
membantu orang lain, 
disini sekolah sini kan 
juga ada kegiatan 
saling berbagi di panti 
asuhan, kita infak kalau 
sudah terkumpul kita 
kasihkan, ada juga 
uang infak untuk 
teman-teman yang 
butuh bantuan, seperti 
sakit atau kekurangan 
 
 
 
7.  Apakah anda menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam kehidupan ? 
Kalau prinsip-prinsip 
Islam itu pasti ya, 
karena setiap hari itu 
berkaitan dengan 
kehidupan karena 
setiap hari sholat, yang 
utama dan yang lain-
lain ya diterapkan. 
8.  Apakah anda mengikuti pengajian 
atau mentoring di sekolah maupun 
luar sekolah ? 
Kalau pengajian 
disekolah kadang-
kadang ada, kalau yang 
sering itu kegiatan 
remaja masjid itu 
sering.  
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Kalau diluar rumah itu 
biasanya sering ikut. 
Ada rutinan juga tiap 
minggu , kalau TPA 
enggak. 
9.  Apakah anda membaca buku-buku 
tentang agama Islam ? 
Kalau buku tentang 
Islam kalau di perpus 
jarang, tapi kalau 
dirumah iya sering. 
10.  Pernahkah anda membahas/diskusi 
tentang keagamaan ? 
Pernah, jika ada 
perbedan agama suka 
tanya berdo’anya 
gimana ya jawabanya 
sesuai dengan kitabnya 
masing-masing dan 
opini mereka. 
11.  Bagaimana tanggapan anda mengenai 
guru PAI di SMP N 2 Temanggung ? 
Strateginya itu baik, 
krn di SMP 2 ini lulus 
sekolah harus hafal juz 
30, jadi setiap kelas itu 
di kasih tugas untuk 
menghafal surat juz 30 
wajib hafal. 
Kalau tentang 
penerapan sikap-sikap 
yang berkaitan dengan 
agama seperti dhuha itu 
disekolah sudah 
disediakan waktu 15 
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mnt untuk beribadah, 
jadi penerapan guru-
guru disini sudah baik. 
12.  Sebelum pelajaran dimulai, apa yang 
dilakukan oleh guru PAI ? 
Kalau jam pelajaran 
pertama biasanya 
setoran surat2, atau 
refleksi dulu dari 
pelajaran pertama, ada 
kuis atau apa gitu. 
Iya kalau berdo’a itu 
pasti, setiap awal 
pelajaran. 
13.  Apakah pembelajaran PAI disini 
menarik ? 
Menarik, karena 
dikasih sistem yang 
tadi, menghafal, 
membuat poster, atau 
tentang pembelajaran 
yang lain, ada tugas 
kelompok. 
14.  Apakah pembelajaran PAI ini dapat 
memberikan kemudahan kepada 
kalian dalam mendekatkan diri kepada 
Allah SWT ? 
Iya. 
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Lampiran 2 : 
1. Informan I : 
Nama   :: 
Waktu & Tempat : 
Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 
No Pertanyaan Jawaban 
6.  Bagaimana latar belakang 
pendidikan Bapak yang sudah 
ditempuh selama ini ? 
 
2.  Bagaimana Bapak bisa 
mengajar di sekolah yang 
multikultural ? 
 
3.  Apa strategi yang Bapak 
gunakan dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim yang 
ada diSMP N 2 Temanggung ? 
 
4.  Apa saja kendala-kendala yang 
Bapak hadapi dalam 
menerapkan strategi dalam 
meningkatkan religiusitas 
siswa muslim yang ada diSMP 
N 2 Temanggung ? 
 
5.  Bagaimana solusi yang Bapak 
lakukan dalam menangani 
kendala yang bapak hadapi 
dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim yang 
ada diSMP N 2 Temanggung ? 
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7. Informan 2  : 
Nama  : 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Waktu & Tempat : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana tanggapan 
Bapak terhadap stratregi 
yang diterapkan/gunakan 
oleh guru PAI ? 
 
2.  Apa kebiajkan-kebijakan 
yang direncanakan atau 
yang sudah Bapak terapkan 
dalam meningkatkan 
religiusitas siswa muslim 
yang ada diSMP N 2 
Temanggung ? 
 
3.  Dukungan apakah yang 
diberikan oleh sekolah 
terhadap pelaksanan 
meningkatkan religiusitas 
siswa muslim yang ada 
diSMP N 2 Temanggung ? 
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        3. Informan 3 :  
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
 Jabatan : Siswa SMP N 2 Temanggung 
Waktu & Tempat : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah anda mampu menghafalkan Al-
Qur’an dengan baik dan benar, dan selalu 
membaca Al-Qur’an setiap harinya ? 
 
2.  Bagaimana kehidupan anda di rumah, apakah 
yang perempuan memakai jilbab dalam 
kesehariannya dan yang laki-laki menutup 
aurat sebagaimana ajaran Islam ? 
 
3.  Apakah anda melaksanakan rukun-rukun 
Islam yang berupa sholat, puasa, dan zakat ? 
 
4.  Apakah anda selalu berdoa kepada Allah ?  
5.  Apakah anda merasa hidup kalian selalu 
ditolong oleh Allah ? 
 
6.  Apakah anda mengamalkan sikap shiddiq 
(jujur), fatonah (cerdas), tabligh 
(menyampaikan), amanah (dapat dipercaya), 
suka membantu dan suka berbagi dengan 
orang lain? 
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7.  Apakah anda menerapkan prinsip-prinsip 
Islam dalam kehidupan ? 
 
8.  Apakah anda mengikuti pengajian atau 
mentoring di sekolah maupun luar sekolah ? 
 
9.  Apakah anda membaca buku-buku tentang 
agama Islam ? 
 
10.  Pernahkah anda membahas/diskusi tentang 
keagamaan ? 
 
11.  Bagaimana tanggapan anda mengenai guru 
PAI di SMP N 2 Temanggung ? 
 
12.  Sebelum pelajaran dimulai, apa yang 
dilakukan oleh guru PAI ? 
 
13.  Apakah pembelajaran PAI disini menarik ?  
14.  Apakah pembelajaran PAI ini dapat 
memberikan kemudahan kepada kalian 
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT ? 
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Lampiran 3 : 
 
 
 
127 
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Lampiran 4 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 
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Alamat : RT. 03 RW. 04 Dusun Temandang 2, Desa Pendowo, 
Kec. Kranggan, Kab. Temanggung 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Agama   : Islam 
PENDIDIKAN 
1. RA Mas Tahun 2002 
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